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MOTTO 

 

 

 

 

لم يعد الله أن السماء ستكون زرقاء دائما، ولكه الله وعد أن 

 مع العسر يسرا

 

“Allah tidak berjanji bahwa langit akan selalu 
biru, tetapi Allah berjanji bersama kesulitan 

ada kemudahan” 
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PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahirabbil „alamin puji syukur kepada Allah SWT Tuhan yang Maha Esa, 
serta bershalawat kepada Sang Baginda Rasul SAW Allahumma Shalli‟ala 

Sayyiddina Muhammad wa‟ala Aali Sayyidina Muhammad. Atas dukungan dan doa 
dari orang-orang tercinta, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Dengan 

rasa bangga dan pehuh bahagia penulis bersyukur kepada Allah SWT dan penulis 
ucapkan rasa terimakasih kepada orang-orang yang bersangkutan dalam proses 

penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu penulis persembahkan karya ini untuk.... 

Yang tercinta Ayahanda dan Ibunda (Bapak Sulaiman2 dan Ibu Rosmidah) yang 
selalu memanjatkan do‟anya untuk anaknya tercinta dalam setiap sujudnya. Untuk 

mereka yang tak putus bait doanya demi kesuksesan anaknya, karena tiada kata 
seindah lantunan doa yang terucap dari orang tua. Mereka yang selalu memberikan 

penulis ketenangan, kenyamanan, motivasi, dan tak pernah henti memberikan 
dukungan dalam keadaan apapun sehingga penulis bisa berada di titik ini. Ucapan 
terimakasih saja takkan pernah cukup untuk membalas kebaikan mereka. Semoga 

Allah selalu menjaganya, membalas segala kebaikannya, serta Allah berikan kesehatan 
zhohir bathin dan kebahagiaan dunia akhirat kepada keduanya. Aamiin Allahumma 

Aamiin. Karena itu terimalah persembahan bakti dan cinta dari anakmu untuk kalian 
yang sangat berarti penulis. 

Selanjutnya kepada suamiku tersayang Abdul Rahim yang selalu menemani dalam 
keadaan apapn  sehingga istrimu bisa sampai di titik  ini dalam menyelsaikan kuliah, 
terimakasih atas segala doa, semangat motivasi serta bantuan yang telah diberikan, 

dan juga dukungannya kepada penulis. 

Dan terakhir untuk sahabat yang seperti saudari sendiri Khairunnisa m.y (ica) 

akhirnya perjuangan kita selama beberapa bulan membuahkan hasil  kita akhirnya 

selesai walaupun dalam waktu yang cukup lama dikarenaka kita sudah berkeluarga, 

tapi akhirnya selesai juga sedih Bahagia semua kita lalui bersama, intinya terimakasih 

atas semua hari waktu yg telah kita lalui hingga akhirnya kita berada di titik ini, 

senyum Bahagia untuk kita berdua… 

Semangat untuk kita semua:‟) 

Semoga Allah Meridhoi, Semoga Allah Memberkahi. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat 

dan karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk memenuhi 

tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana agama dalam ilmu 

Ushuluddin (S. Ag). Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada suri 

tauladan serta idola dan panutan umat manusia yaitu Nabi Muhammad saw. yang 

selalu mununtun manusia ke  jalan kebeneran. Adapun skripsi yang penulis tulis 

berjudul “ Air Hujan Dan Kandunganya Perssfektif Tafsir Ilmi Kemenag  RI 

dan Sains”.  Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui kandungan apa 

yang terdapat pada air hujan itu bagaimana kandungan air hujan itu menurut 

presfektif tafsir dan sains. Penelitian ini dijadikan sebagai tambahan informasi 

dalam kajian Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir khususnya bidang ilmiah atau sains 

sekaligus juga memenuhi syarat penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ini. Penulis menyadari 

sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak akan selesai tanpa dukungan, 

baik dengan moral maupun material. Untuk itu penulis ucapkan terima kasih yang 

sedalam-dalamnya kepada :  

1. Terkhususnya kepada Ayahanda SULAIMAN dan Ibunda ROSMIDAH yang     

telah menjadi inspirasi kuat penulis untuk menyelesaikan tulisan ini.  

2.  Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Prof. Dr. Khairunnas 

Rajab, M. Ag beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.  

3. Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M. Us. Wakil Dekan I Dr. Rina 

Rehayati, M. Ag. Wakil Dekan II Dr. Afrizal Nur, MIS. Dan Wakil Dekan III 

Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag. 

4. Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA selaku Ketua Program Studi Ilmu 

AlQur‟an dan Tafsir dan Bapak Afriadi Putra S. Th.I., M. Hum sebagai 

Sekretaris Program Studi Ilmu Al-Qur‟an. 
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memberikan tunjuk ajarnya kepada penulis selama menjadi mahasiswa di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 

6. Terima kasih kepada ustadz Dr. Afrizal Nur, MIS dan Lukmanul Hakim, S. Ud, 

MIRKH., Ph.D selaku dosen pembimbing skripsi yang banyak memberikan 

arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terima 

kasih banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi, dan bimbingannya selama ini 
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materi perkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak dan ibu berikan menjadi 
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8. Kepada teman teman-teman seperjuangan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir angkatan 

2017 yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu. Penulis 

menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki dalam penulisan 

skripsi ini. Karena itu tentulah terdapat kekurangan yang memerlukan kritik 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab- Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB), Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, pada tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987dan 

o543.b/ U/ 1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi. 

A. Konsonan  

Arab  Latin  Arab  Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Di ض

 

B. Vokal Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ”a”, kasrah dengan ”i”, dlomah dengan ”u”, sedangkan 

bacaan panjang masing- masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  Â  misalnya قال  menjadi qa`la 

Vokal (i) panjang  =  î  misalnya قيل      menjadi qi`la 

Vokal (u) panjang =  Û  misalnya دون  menjadi du`na 
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Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak  boleh diganti dengan ”i”, 

melainkan tetap ditulis dengan ”iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan ”aw” dan ”ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Dialog (aw) = ىو  misalnya   قول             menjadi     qawlun 

Dialog (ay) = ـيـ  misalnya   خير             menjadi     khayrun 

C. Ta’ marbu`thah (ة)  

Ta’ marbu`thah ditransletkan dengan ”t” jika berada dikalimat, tetapi 

apabila Ta’ marbu`thah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransletkan 

dengan menggunakan ”h” misalnya  الرسالة المدرية menjdi al- risalat li al- 

mudarrisah, atau apabila berada di tengah- tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditrasliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

  .menjadi fi rahmatillah رحمة الله 

D. Kata Sandang dan Lafdh al- Jala`lah 

Kata sandang berupa ”al” ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat , sedangkan ”al” dalam lafadh jala`lah yang berada di tengah- 

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh- contoh berikut ini: 

 

a. Al- Imam al- Bukhari mengatakan 

b. Al- Bukhari dalam muqadimah kitabnya menjelaskan 

c. Masya`‟ Alla`h Ka`na wa ma` lam yasya‟ lam yakun.  
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini yang berjudul : “ Air Hujan dan Kandunganya Dalam Persfektif Tafsir 

Kemenag RI dan Sains.” Air hujan berasal dari penguapan air laut dan permukaan 

akibat penyinaran matahari. Kemudian mengalami pengembunan (kondensasi) 

membentuk titik air yang berkumpul menjadi awan. Jika titik-titik air sudah berat, 

maka turunlah dalam bentuk hujan, dan Hujan merupakan peristiwa alam yang 

terus berulang dan merupakan rahmat Tuhan, Air hujan merupakan air yang 

sangat bersih dan jernih, bahkan di dalam Al-Qur‟an di di katakana bahwasanya 

air hujan adalah air yang berkah dan penuh rahmat, dengan air hujan Allah 

menumbuh kembangkan tanaman - tanaman, menghidupkan tanah yang makhusus 

dalam menghisap zat-zat tambang, gas-gas, debu yang bertebaran, atau segala zat 

yang ditemuinya dalam kadar tinggi. Oleh karena itu, air hujan disebut juga 

sebagai salah satu unsur yang mampu membersihkan udara. Hujan juga termasuk 

air mutlak, yang hukumnya suci dan mensucikan. Dzatnya suci dan bermanfaat 

mensucikan tubuh dan benda-benda lainnya. Oleh karena itu penulis merumuskan 

beberapa masalah dalam penelitian ini di antaranya Bagaimana kandungan yang 

terdapat pada air Hujan dalam Al-Qur‟an dan Sains? Bagaimana air hujan dan 

kandunganya dalam presfektif tafsir Ilmi Kemenag RI ?adapun tujuanya Untuk 

mengetahui  kandungan apa yang terdapat pada air hujan itu. Dan Untuk 

mengetahui bagaiaman air hujan dan kandunganya dalam presfektif tafsir Ilmi 

Kemenag RI dan sains. Adapun jenis penilitian yang penulis lakukan adalah 

penelitian kepustakaan (library riserc) yang penulis ambil dari beberapa kitab 

tafsir yang bercorak ilmi, dan buku- buku yang terkait dengan penelitian penulis, 

dengan metode maudhui, yakni dengan mengambil ayat – ayat yang sesuai dengan 

tema tertentu. Focus penelitian ini adalah pada ayat –ayat Al-Qur‟an yang 

berkaitan dengan air hujan seperti kata Matar المطر, Ghayth  َيْثَ الْغ  , maa’ َءالما  Dan 

kandungan air hujan bagi tumbuhan itu ialah dapat menghidupakn berbagai 

tanaman hijau seperti pada sirah Al- An-Am 99, dan meghidupkan tanah yang 

mati menjadi subur. Menurut sains karenakan air hujan mengandung banyak 

nutrisi seperti nitrat dan ammonia di atmosfir yang terlarut dalam air hujan. 

 

 

Kata Kunci : Air Hujan, Kandunganya, Tafsir Ilmi Kemenag RI, Sains.  
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ABSTRACT 

 

This undergraduate thesis was entitled “The Rain Water and Its Content in The 

Perspective of Interpretation by Ministry of Religion of Republic of Indonesia and 

Science.” Rain water comes from sea water evaporation and the surface caused by 

the sun light. Then experienced condensation forming the water spot which 

collects and becomes the cloud. If the water spots are heavy already, then they 

come down as rain, and it is the natural event which happen continuously and is 

the gift from God. Rain water is the water which is full of blessing. With rain 

water, Allah grows plants and make the land alive with all of its mine contents. 

Therefore, the rain water is also called as one of elements that can clean the air. 

Rain is included into absolute water and the law of it is pure and purifying. Its 

substance is pure and it purifies the body and other goods. Therefore, the author 

formulated some problems in this research such as how is the content obtained in 

rain water according to al-Qur‟an and science? How is the rain water and its 

content based on the perspective of science interpretation and interpretation by 

The Ministry of Religion of Republic of Indonesia? The purposes of this research 

were to find out the contents obtained in rain water and to find out how rain water 

and its content based on the perspective of science and interpretation by Ministry 

of Religion of Republic of Indonesia. The type of this research was library 

research. The author took references from various interpretation books and the 

books related to the author‟s research. The verses were interpreted by using 

maudhu’i method by taking the verses in line with certain theme. The focus of this 

research was the al-Qur‟an verses related to rain water such as Matar المطر, 

Ghayth  َالْغ يْث  , maa’ َ ءالما   and the content of rain water for plants namely it can 

grow green plants as mentioned in al-Qur‟an surah al-An‟am verse 99 and make 

the land alive from dead to be fertile. According to science, because the water 

contains many nutritions such as nitrate and ammonia in the athmosphere and 

dissolved into rain water.  

 

Keywords: Rain Water, Its Content, Science Interpretation by Ministry of 

Religion of Republic of Indonesia, Science.  
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 ملخص البحث

 عنوان: "مياه الأمطار ومحتوياتها من الدنظور التفسيري لوزارة الأديان في جمهورية إندونيسيا ا البحثمل ىذيح
والعلوم". تأتي مياه الأمطار من تبخر مياه البحر والدياه السطحية بسبب أشعة الشمس. ثم تتعرض للتكاثف 

ا تهطل عل  شكل مطر  والدطر لتشكل قطرات الداء التي تتجمع في السحب. فإذا كانت قطرات الداء غزيرة فإنه
حدث طبيعي لا يزال يتكرر وىو بفضل الله  فماء الدطر ماء نظيف وصافٍ جداً  حتى في القرآن كذلك وقال إن 
ماء الدطر ىو ماء مبارك مملوء نعمة  بمياه الله تنمو النباتات وتتطور  مما يعطي الحياة للتًبة الدتخصصة في امتصاص 

ازات والغبار الدتناثر أو أي مواد تصادفها في الدستويات الدرتفعة. ولذلك  يقال أيضًا أن مياه الدواد الدعدنية والغ
الأمطار ىي عنصر يمكنو تنظيف الذواء. والدطر أيضًا ماء مطلق  وىو مقدس ومطهر. جوىرىا مقدس ومفيد 

و محتوى ماء الدطر في البحث منها ما ى مشكلاتعدة  الباحثلتطهير الجسم والأشياء الأخرى. ولذلك طرح 
القرآن والعلم؟ وماذا عن مياه الأمطار ومحتوياتها من منظور التفسير العلمي لوزارة الشؤون الدينية بجمهورية 
إندونيسيا؟ الذدف ىو معرفة المحتوى الدوجود في مياه الأمطار. وللتعرف عل  كيفية تكون مياه الأمطار ومحتوياتها 

زارة الأديان بجمهورية إندونيسيا والعلوم. ونوع البحث ىو البحث الدكتبي الذي أخذه من منظور التفسير العلمي لو 
  وذلك باستخدام منهج الباحثمن عدة كتب تفسير ذات نمط علمي  والكتب الدتعلقة ببحث  الباحث

علقة بمياه   أي بأخذ الآيات التي تتوافق مع موضوع معين. يركز ىذا البحث عل  الآيات القرآنية الدتضوعيالدو 
اء. ومحتوى مياه الأمطار للنباتات ىو أنها يمكن أن تدعم النباتات الخضراء والدغيث   والالأمطار  مثل كلمة مطر  

  وأحيي الأرض الديتة لتصبح خصبة. وبحسب العلم فإن ذلك يرجع إلى احتواء 99الدختلفة مثل في سورة الأنعام 
ذائية مثل النتًات والأمونيا الدوجودة في الجو والتي تذوب في مياه مياه الأمطار عل  العديد من العناصر الغ

 الأمطار.

مياه الأمطار  محتوياتها  تفسير العلمي لوزارة الشؤون الدينية بجمهورية إندونيسيا  العلوم :الأساسيةالكلمات   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air adalah benda cair yang biasa terdapat di sumur, sungai, dan 

danau
1
dan air juga sangat di butuhkan oleh manusia untuk berbagai aktifitas 

seperti minum, memasak, dan mencuci pakaian. Dan air di muka bumi ini 

sangat banyak ragamnya seperti air hujan,air laut, air tawar, dan lain 

sebagainya.  

 Dari sekian banyak air, air hujan sangatlah menarik untuk diteliti lebih 

lanjut, Hujan adalah sebuah presipitasi berwujud cairan, berbeda dengan 

presipitasi non-cair seperti salju, batu es dan slit, hujan adalah peristiwa 

turunnya rintik air dari langit dengan bermacam karakternya. Kadang hanya 

rintik, gerimis, deras, bahkan hujan es dan air asam tentangnya dijabarkan 

dalam Al-Qur‘an sebagai rahmat bagi kehidupan bumi seisinya
2
. 

  Hujan dipahami kadang kala sebagai rahmat dan juga sebagai azab. 

Padahal hujan tersebut kalau dilihat dari proses turunnya pengertianya sama 

yaitu karena proses alam semata. 

Proses terjadinya hujan ialah air yang terkena sinar matahari akan 

menguap. Uap air tersebut akan naik ke angkasa, karena suhu di angkasa itu 

sangat dingin, maka suhu itu mengembunkan uap air menjadi titik-titik air. 

Kumpulan titik-titik air ini tampak sebagai awan. Tiupan angin yang 

membawa titk-titik air dari tempat lain membuat titik-titik air menjadi sangat 

banyak, sehingga awan tampak semakin menebal. Suhu yang semakin dingin 

membuat titik-titik air semakin besar dan berat hingga akhirnya jatuh ke bumi 

sebagai hujan Dalam ilmu geografi proses terjadinya hujan ialah berasal dari 

penguapan air laut dan permukaan akibat penyinaran matahari. Kemudian 

mengalami pengembunan (kondensasi) membentuk titik air yang berkumpul 

                                                             
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2008), hlm. 22. 
2
 Saba Zaidi Abrori, Konsep Hujan Dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dalam 

Pelestarian Lingkungan  (Studi Tafsir Tematik), Skripsi (Ponorogo : Institut Agama Islam Negri ), 

hlm. 12 
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menjadi awan. Jika titik-titik air sudah berat, maka turunlah dalam bentuk 

hujan
3
 

Hujan adalah peristiwa alam yang terus berulang dan merupakan 

rahmat Tuhan, dan bukan sebuah musibah, namun manusia bisa mengubah 

rahmat tersebut menjadi bencana bagi manusia hujan menyebabkan banjir dan 

longsor karena pengrusakan hutan yang merupakan tempat penyimpanan air.
4
 

Dalam firman Allah  sudah disebutkan bahwasanya hujan itu turun 

sebagai rahmat dan berkah bagi seluruh alam seperti pada firman Allah SWT   

لُِِّ  َٔ ۡ َٔ ٱل ُْ ۚۥ وَ ُّ خَ ْ وَيَجشُُُ رحََۡۡ أ َِعُ ا رَ ٌَ َۢ بَػۡدِ  ٌِ لُِ ٱىۡغَيۡدَ  ِي حُنَّ َٔ ٱلَّذ ُْ وَ
ٍِيدُ    ٢٨ٱلَۡۡ

“Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa dan 

menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Yang Maha Pelindung lagi 

Mahaterpuji.” (Q.S Asy-Syuura: 28).
5
 

  Dari ayat ini terlihat bahwasanya manusia telah menerima Rahmat, seperti 

Hujan, sifatnya hendak medak memelihara dan melindungi makhluk- 

makhluk-Nya selalu terbuka dan pujian bagaimana yang lebih tinggi yang 

dapat manusia berikan.
 6
 

Air hujan itu turun dengan membawa rahmat bagi seluruh alam 

semesta karena air hujan itu adalah jenis air yang paling utama , paling baik, 

dan paling besar berkahnya
7
. Bukan saja dari segi alam air hujan juga sangat 

bermanfaat bagi kehidupan manusia dan juga ekosistem alam, dan  penyubur 

bagi tumbuhan yang ada di alam, di muka bumi ini sebagai mana kita lihat 

dalam firman Allah SWT surah  
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ُّ شَخَرٞ ذيِِّ  ِۡ ٌِ ابٞ وَ ُّ شَََ ِۡ ِ ٌّ ۖٗ ىذكًُ  اءٓ  ٌَ اءِٓ  ٍَ ََ ٱلصذ ٌِ ُزَلَ 
َ
ِيٓ أ َٔ ٱلَّذ ُْ

ٔنَ   ٍُ غۡنََٰبَ وٌََِ  ١٠تصُِي
َ
يۡخُٔنَ وَٱلنذخِيوَ وَٱلۡۡ رۡعَ وَٱلزذ ينُۢتجُِ ىكًَُ ةِِّ ٱلزذ

رُونَ  مٖ حَخَفَهذ ۡٔ َٰلمَِ لَأٓيثَ  ىّلَِ رََٰتِِۚ إنِذ فِِ ذَ ٍَ ِ ٱلثذ
 ١١  كُّ

“10. Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, 

sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, 

padanya kamu menggembalakan ternakmu. 11. Dia menumbuhkan bagi kamu 

dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala 

macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.”(Q.S An Nahl : 

10-11)
8
 

Dari ayat diatas sangat terlihat bahwa air hujan sanggat diperlukan 

dalam kehidupan kita karna itu adalah rahmat dari Allah  dan juga menjadi 

penyubur bagi semua tanaman yang ada di muka bumi serta menjadi air yang 

dapat di konsumsi oleh manusia. Hujan merupakan bentuk dari keseimbangan 

alam yang diciptakan Allah SWT, tanpa adanya hujan, kuantitas air di bumi 

tidak akan mencukupi untuk mendukung kehidupan di dalamnya, tidak hanya 

kehidupan manusia, melainkan juga kehidupan tumbuhan dan hewan sesuai 

kadar perhitungan –Nya, maka hikamhnya adalah bahwa dunia dan seisinya 

ini diciptakan engan seimbang, tidak ada kelebihan dan kekurangan yang di 

berikan oleh Allah.
9
 Alam telah mempertontonkan sebuah harmonisasi yang 

sangat indah ketika awan, hujan dan arus angin bekerja sama menghidupkan 

bumi dengan semua penghuninya.
10

 

Dan penulis memandang bahwasanya hujan yang Allah turunkan 

tidaklah sia- sia melainkan banyak manfaat dan berkahnya  bagi ekosistem, 

Namun, hujan tersebut diturunkan dengan penuh makna salah satunya 

terdapat keberkahan di dalamnya. Seperti, hujan turun untuk menyuburkan 

tanaman hidup, menghidupkan tanah yang telah mati. 

                                                             
8
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Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang ―Air Hujan dan kandunganya Presfektif 

Tafsir Ilmi Kemenag RI dan Sains‖. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan judul dan latar belakang di atas, ada beberapa masalah 

yang perlu untuk penulis teliti, yaitu: 

1. Apa yang dimaksud dengan air. 

2. Apa yang dimaksud dengan  hujan. 

3. Bagaimana proses terjadinya hujan. 

4. Berapa jumlah kata air hujan di dalam Al-Qur‘an. 

5. Apa saja kandungan yang terdapat dalam air hujan  

6. Bagaimana sejarah penyusunan Tafsir Ilmi Kemenag RI 

7. Bagaimana corak Ilmi dalam Tafsir Kemenag RI 

8. Bagaimana latar belakang Tafsir Kemang RI 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan Indentifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka 

penulis membatasi masalah sebagai upaya menghindari meluasnya masalah 

sehingga penelitian ini focus terhadap beberapa masalah, yaitu: 

1.  kandungan yang terdapat pada air Hujan dalam Al-Qur‘an dan Sains 

2. Air hujan dan kandunganya dalam presfektif tafsir Ilmi Kemenag RI. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian yang 

perlu diteliti dalam kajian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kandungan yang terdapat pada air Hujan dalam Al-Qur‘an 

dan Sains? 

2. Bagaimana air hujan dan kandunganya dalam presfektif tafsir Ilmi 

Kemenag RI ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari uaraian dan batasan masalah di atas, maka tujuan 

penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai maslah yang telah disebutkan 

sebelumnya dan mencari jawaban atas persoalan – persoalan tersebut. 
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1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pernyataan penelitian di atas, tujuan yang 

akan dicapai melalui penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui  kandungan apa yang terdapat pada air hujan 

itu. 

b. Untuk mengetahui bagaiaman air hujan dan kandunganya dalam 

presfektif tafsir Ilmi Kemenag RI dan sains. 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis berharap 

penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada semua pihak, baik 

kalangan akademis maupun umat Islam pada umumnya. Adapun 

manfaat oenelitian ini di bagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis : 

a. Manfaat Teoritis  

1) Memberikan tambahan pengetahuan keilmuan bahwasanya 

air hujan itu merupakan anugrah yang diberikan Allah yang 

mana dengan tetesan air yang turun dari langit tersebut 

mampu menjadi sumberk kehidupan dan manfaat bagi 

seluruh makhluk hidup. 

2) Memberikan kontribusi bagi kajian ke Islaman, terutama di 

bidang Tafsir khususnya dan berguna untuk menambah 

keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan Tafsir Al-

Qur‘an. 

b.  Manfaat Praktis 

1) Untuk mengembangkan wawasan dan kreatifitas penulis 

dalam bidang penelitian. 

2) Untuk mendapatkan Gelar S.Ag pada program Studi Ilmu Al-

Qur‘an dan Tafsir UIN SUSKA Riau.  
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudan gambaran dari pembahasan ini, maka penulis 

menyusun sistematika pembahasan ini menjadi lima bab dengan urutan 

sistematika sebagai berikut : 

BAB I      : Pendahuluan yaitu pengantar yang menggambarkan seluruh isi 

tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab  satu ini 

terdiri dari  latar belakang masalah untuk memberikan 

penjelasan akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan 

dan hal apa yang melatar belakangi penelitian ini. Kemudian 

identifikasi masalah guna memafarkan permasalahan yang 

terkait dengan judul ini, kemudian rumusan masalah untuk 

memfokuskan kepada terhadap penelitian untuk menjelaskan 

pentingnya penelitian ini. 

BAB  II    : Tinjauan Pustaka (kerangka teoritis) terdiri dari landasan teroi 

dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan). Tinjauan 

pustaka berisi tentang makna  air hujan dalam Al-Qur‘an. 

Kandungan yang terdapat di dalam air hujan , dan bagaimana 

pandangan Al-Qur‘an tentang Air hujan,sejarah singkat 

tentang Tafsir Kemenag RI, metode penyusunan dan fungsi 

dari tafsir ilmi kemenag RI serta pemaparan penilitian yang 

pernah dilakukan para ilmuan tentang judul yang berkaitan. 

BAB III     : Membahas tentang Metodologi penulisan yang terdiri dari jenis 

penelitian, sumber data penelitian yang terdapat di dalamnya 

berupa data primer dan data skunder, lalu Teknik 

pengumpulan data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV     :  Membahas  tentang bagaimana kandungan air hujan dan 

kandunganya dalam presfektif tafsir Ilmi Kemenag RI dan 

sains 

BAB V       :  Berisi penutup, terdapat kesimpulan, saran, dan daftar 

pustaka. 



BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Definisi Air Hujan  

a. Definisi Air 

Dalam agama Islam, air dalam bahasa arab belrasal dari kata 

ma‟uln, me lnulrult Mulhammad Abd al-Qadir al-Faqqi, kata ma‟a 

ditelmulkan dalam banyak ayat dalam al-Qulran. Namuln kata ma‟a 

dalam al-Qulran me lmpulnyai le lbih dari satul makna (lafaz mulsytarak), 

se lhingga kata ma‟a digulnakan ulntulk me lnulnjulkan be lrmacam-macam 

makna. Misalnya kata ma‟a digulnakan ulntulk spelrma laki-laki selpe lrti 

pada su lrat at-Thariq ayat 5-7, kata ma‟ dalam sulrat al-Kahf ayat 29 

yang me lnulnjulkan kata ma‟ ulntulk zat nulklir (air selpe lrti belsi yang 

melndidih dan melnghangulskan mulka).Se llain ditulnjulkan de lngan kata 

ma‟ dalam al-Qulran julga dise lbultkan de lngan be lbe lrapa kata misalnya 

al-bahr (lault), anhar (tellaga), alghaits (siraman), midraran (huljan 

de lras), matharan (huljan), istasqa (siraman), syarab (minulman), bardan 

(dingin). Me lskipuln dinyatakan dalam banyak kata air teltap melmpulnyai 

be lntulk yang sama yaitul be lrulpa zat cair.
11

 

Dari se lgi sains, air adalah sulatul zat cair de lngan rulmuls kimia 

H2O, yang te lrdiri dari dula ulnsulr H dan satul ulnsulr O. Se lcara ulmulm air 

tidak belrwarna, tidak belrbaul, dan tidak be lrasa. Seltiap makhlulk hidulp 

pasti melmbultulhkan air, jika tanpa air  maka makhlulk hidulp tidak akan 

hidulp. De lmikianlah Allah SWT me lnciptakan air selbagai ulnsulr 

telrpe lnting dalam pelnciptaan makhlulk-Nya.
12  

b. Definisi Hujan 

Huljan adalah selbulah pre lsipitasi belrwuljuld cairan, belrbe lda 

de lngan pre lsipitasi non-cair selpelrti saljul, batul e ls dan slit, huljan adalah 

pe lristiwa tulrulnnya rintik air dari langit de lngan be lrmacam karaktelrnya. 

                                                             
11

 Himawan Abdullah, Manfaat Air Dalam Dalam Al-Qur’an Presfektif Sains Modrn, 

(Semarang : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG), Skripsi, 2019. hlm 28. 
12
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Kadang hanya rintik, ge lrimis, delras, bahkan huljan els dan air asam 

telntangnya dijabarkan dalam Al-Qulr‘an se lbagai rahmat bagi kelhidulpan 

bulmi selisinya.
13

 

Air huljan sangat be lrmanfaat bagi kellangsulngan hidulp tulmbulh-

tulmbulhan. De lngan huljan, sikluls pe lre ldaran air melnjadi selimbang dan 

stabil. Dalam al- Qulr‘an huljan digambarkan selbagai se lsulatul yang 

sangat be lrmanfaat bagi kelhidulpan. Kata huljan dalam Al-Qulr‘an di 

se lbult delngan المطر (air huljan) Namuln dalam al-Qulr‘an, kalimat yang 

be lrmakna huljan tidak hanya me lnggulnakan kata المطر , teltapi telrdapat 

kata lain yang be lrmakna huljan selpe lrti dalam kata السماء yang 

disandingkan delngan kata انزل dan selakarnya. Al-Qulr‘an melngulngkap 

air huljan delngan re ldaksi انزل من السماء se ltidaknya telrdapat dalam 24 

ayat.  

Se lmula kata telrse lbult melmiliki makna yang be lrmacam-macam 

dalam pelnggulnaannya.  Kata huljan julga be lrbelntulk de lngan kata ََالْغَيْث  

yang be lrmakna pelrtolongan yang te lrdapat selbanyak 6 kali  dalam Al-

Qulr‘an,  Allah Swt tellah melnggambarkan delngan je llas bagaimana 

prose ls te lrjadinya huljan, jaulh se lbe llulm para ilmulan sains melne lmulkan 

telorinya. 
14

 Be lrikult belbe lrapa istilah Huljan dalam Al-Qulr‘an: 

1) Matar المطر 

Kata المطر artinya adalah huljan ataul se lsulatul yang lular biasa 

ataul ajaib. 
15

Kata المطر dalam Al-Qulr‘an te lrullang se lbanyak 14 kali 

yang te lrdapat pada sulrah.
16

 

No Sulrah Ayat Telrullang 

1 Al-Baqarah  19, 265 2 kali 

2 An-Nisa  102 1 kali 

                                                             
13

 Ibid, hlm. 12. 
14

. Suwaluddin, Air Dalam Persfektif Al-Qur‘an dan Sains (Jurnal Tarbiyah : Jurnal 

Ilmiah Kependidikan,) Vol. 7 No. 2. Juli Desember, 2018,  hlm 121. 
15

 Saba Zaidi Abrori, Konsep Hujan Dalam ….. hlm 21 
16

 M.Fuad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras li al-Fadz al-Qur’an al-Karim (Beirut :Dar 

el – Hadith, 2007), hlm 1128 
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3 Al-An'am  6 1kali 

4 Huld 52, 82 2 kali 

5 Nulh 11 1kali  

6 Al-A'raf 84 1 kali 

7 Al-Anfal 32 1kali 

8 Al-Hajr 74 1kali 

9 Al-Fulrqan 40 1kali 

10 Asy -  Syul'ara 173 1kali 

11 An - Naml 58 1 kali 

12 Al-Ahqaf 24 1kali 

 

Se lpe lrti pada sulrah Huld ayat 82: 

 َِ ٌّ ا ذِخَارَة   َٓ عَرُۡاَ غَيَيۡ ٌۡ
َ
ا وَأ َٓ ا شَافيَِ َٓ َٰييَِ َِا عَ مۡرُُاَ حَػَيۡ

َ
ا حَاءَٓ أ ذٍ فَيَ

ِضُٔدٖ   ذٌ يوٖ   ٨٢شِخِّ
“Maka ke ltika kelpultulsan kami datang, kami me lnjulngkir 

balikkannya nelgelri kaulm lult, dan kami huljani melre lka delngan 

batul dari tanah yang te lrbaka se lcara be lrtulbi tulbi.” (Q.S HUD 

82)
17

 

Se lbe llulm kami  melnjulngkir balikkan kota itul, Kami melnulrulnkan 

huljan batul yang te lrbulat dari tanah ke lras yang be lrsulsuln-sulsuln , 

tulrulnanya, yang dibawa olelh angin kelncang dan tiap batul dibelri tanda 

telrte lntul yang hanya me lnimpa orang – orang yang dituljul. Selbagian ahli 

tafsir belrpe lndapat bahwa batul-batul itul me lmang me lmpulnyai tanda-

tanda yang je llas, se lpe lrti pada batul te lrtullis nama orang yang akan dituljul. 

Namuln selmulanya itul masalah  gaib, yang hanya dapat dikeltahuli delngan 

ke ltelrangan yang nyata.
18

 

                                                             
17

  Lajnah Pentashihah Mushaf Al – Qur‘an, Qur’an Kemenag, (Bayth Al-Qur‘an dan 

Museumm Istiqlal) 2019, hlm 3 
18

 Teungku Muhammad Hasbi ash- Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An- Nur, 

(Semarang : Pustaka Rizki Putra), jilid 3 , 2000, hlm 1931. 
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Dari selkian banyak kata matar dalam Al-Qulr‘an dpat dipahami 

bahwa kata matar  digulnakan ulntulk melnye lbult ke ljadian yang lular biasa 

yaitul azab ataul mulsibah ke lpada manulsia. 

2) Ghayth ََالْغَيْث   

Kata ََالْغَيْث  te lrjelmahanya adalah dibelri huljan, dan jika dia belrasal 

dari kata ghawts yang be lrarti pelrtolongan, maka ia belrarti prolelhan 

manfaat yang sangat dibultulhkan gulna me lnampik datangnya muldharat, 

dari kata inilah lahir kata istighatsah, di dalam Al-Qulr‘an kata Al-

Ghayth telrdapat dalam 5 sulrah,
19

 

No Sulrah Ayat Telrullang 

1 Yulsulf 49 1 kali 

2 Al-Hadid 20 1kali 

3 Lu lqman 34 1 kali 

4 Asyulra 28 1 kali 

5 Al-Kahfi  29 1 kali 

 

diantaranya dan dapat kita lihat pada sulrah yulsulf 49: 

ونَ   َٰلمَِ عََمٞ ذيِِّ حُغَاثُ ٱلنذاسُ وَذيِِّ حَػۡصُِِ َۢ بَػۡدِ ذَ ٌِ تِِ 
ۡ
ذً يأَ  ٤٩ثُ

“ Ke lmuldian se ltellah itul akan datang tahuln yang padanya 

manulsia dibelri huljan (de lngan culkulp) dan dimasa itul melre lka 

me lme lras anggulr.”(Q.S Yusuf 49)
20

 

Artinya se lsuldah le lpas tuljulh tahuln ke lmaraul itul, barullah datang 

se ltahuln di be llakangnya huljan akan me lnyirami bulmi kelmbali, sampai 

bulmi yang te llah se lulmpama mati itul hidulp ke lmbali, tanah puln sulbulr, 

tanaman melnghijaul, dan dari gandulm yang limpah di tahuln kellimabellas 

itul, orang puln se lmpatlah melmelras gandulm dijadikan telpulng, me lme lras 

gandulm dijadikan makanan yang lain, bahkan melme lras ulntulk dijadikan 

                                                             
19

 M.Fuad Abdul Baqi, Mu’jam al- Mufahras li al-Fadz Al-Qur’an….. hlm 880. 
20

 Al – Qur’an dan Terjemahanya,.. hlm 333 
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minulman, yang se lmulanya itul me lnulnjulkkan ke lmbalinya hidulp, kare lna 

telrle lpas dari bahaya ke llaparan.
21

 

Dari sini telrlihat bahwa huljan delngan kata َُيغَُاث be lrmakna 

se lbagai rahmat bagi kelhidulpan manulsia. 

3) Al – Ma’ الما ء 

Al-Qulr‘an me lnggulnakan kata الما ء belrarti air dan bermakna air 

hujan jika di sandingkan dengan  kata anzala,  dan kata ini di se lbult 

dalam Al-Qulr‘an se lbanyak 27 kali.
22

 

No Sulrah Ayat Te lrullang 

1 Al – Baqarah  22 dan 164 2 kali  

2 Al – An‘am 99  1 kali 

3 AL – A‘raf 57  1 kali 

4 Al – Anfal  11  1 kali 

5 Yunus  24  1 kali 

6  Ar – Ra‘d 17  1 kali 

7  Ibrahim  32  1 kali 

8 Al – Hijr  22 1 kali 

9 An – Nahl  10 dan 65 2 kali 

10 Al – Kahf 45 1 kali 

11 Taha  53 1 kali 

12 Al - Hajj  5 dan 63 2 kali 

13 Al – Mu‘minun  18 1 kali 

14 Al – Furqan  48 1 kali 

15 An – Naml  60 1 kali 

16 Al – Ankabut 63 1 kali 

17 Ar – Rum 24 1 kali 

18 Luqman 10 1 kali 

19  Fathir  27 1 kali  

                                                             
21

 Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura : Pustaka Nasional PTE  LTD) , jilid 5, 

hlm 3659. 
22

 M.Fuad Abdul Baqi, Mu’jam al- Mufahras li al-Fadz Al-Qur’an….. hlm 1053. 



12 

 

20 Az – Zumar  21 1 kali 

21 Fushilat  39 1 kali 

22 Az – Zukhruf  11 1 kali 

23 Qaf  9 1 kali 

24 An – Naba‘  14 1 kali 

 Salah satulnya te lrdapat pada sulrah An – Naba ayat 14,  

اجًاۙ  انَْزَلْناَ مِنَ الْمُعْصِرٰتِ مَاۤءً ثجََّ  وَّ

“Kami menurunkan dari awan air hujan yang tercurah dengan 

deras‖ (Q.S An – Naba 14 )
23

 

Dari ayat ini Allah melnggulnakan kata maa yakni air dari 

langit, dimna Allah menurunkan dari awan air hujan yang 

banyak dan memberi manfaat terutama untuk menumbuhkan 

tumbuh – tumbuhan yang berguna bagi manusia dan binatang. 

Hal ini bertujuan agar dapat menumbuhkan biji – bijian seperti 

gandum, sayur, padi, dan tumbuh – tumbuhan untuk bahan 

makanan manusia dan hewan ternak. Demikian pula kebun- 

kebun dan taman – taman yang lebat dengan daun – daunya 

yang rimbun. 
24

 

Proses Turunya Hujan Dalam Al-Qur’an 

Di dalam Al-Qulr‘an prose ls tulru lnya huljan itul be lrmulla dari 

kontribulsi angin dan awan, selpe lrti pada firman Allah SWT pada sulrah Ar-

Rulm 48 

اءِٓ نَيۡفَ يشََاءُٓ  ٍَ ۥ فِِ ٱلصذ ُّ ِي يرُۡشِوُ ٱلرِّيََٰدَ ذَخُثيُِر شَرَاب ا ذَيَبۡصُعُ
ُ ٱلَّذ ٱللَّذ

 َ ٌَ صَابَ ةِّۦِ 
َ
ٓ أ َۡ خِلََٰيِِّٗۦۖ فإَذَِا ٌِ َٔدۡقَ يََۡرُجُ  ۡ ا ذَتَََى ٱل ۥ نصَِف  ُّ وَيَخۡػَيُ

 ًۡ ُْ َۡ غِتَادِهۦِٓ إذَِا  ٌِ ونَ   يشََاءُٓ   ٤٨يصَۡخَبۡشُُِ
 ―Allah dialah yang me lngirimkan angin, maka diapuln me lngge lrakkan 

awan, lalul me lngge lmbangkanya  di langit se lbagaimana yang Dia 

                                                             
23

 Al – Qur’an dan Terjemahanya,.. hlm 870 
24

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jilid 10, 

2008, hlm 516 
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kelhe lndaki. Dan Dia jadikan dianya belrgu lmpal – gulmpal. Maka e lngkaul 

lihatlah huljan kellular dari cellah- ce llah nya, maka apabila Dia 

me lnimpakanya (Huljan itul) ke lpada barang siapa yang Dia ke lhe lndaki dari 

hamba- hambaNya, tiba- tiba jadi gelmbiralah me lre lka.” (Q.S Ar-Rum 

48)
25

 

Kita dapat melllhat bahwa ada angin yang me lnghalaulkan awan, 

se lhingga awan yang te llah be lrkulmpull be lrcelrai - be lrai kelmbali, sampai 

tidak jadi huljan, ataul telrhalaul huljan kel telmpat lain. Teltapi di ayat ini 

ditelrangkan se lmacam angin lagi: "Maka Diapuln me lngge lrakkan awan' 

Padahal pada hakikatnya awan itul adalah angin  julga, teltapi angin yang 

tellah telrgabulng jadi ulap yang me lngandulng air. "Lalul me lngelmbangkannya 

di langit selbagaimana yang Dia kelhelndaki”. 

Artinya bahwa angin itul melnge lmbangkan awan, selsuldah dia 

be lrarak-arak dari pelnjulrul-pe lnjulrul telrtelntul, sampai hitam pelkat; selmulanya 

itul me lnulrulti kelhelndak Allah, ke l mana dia kellak akan dijatulhkan. "Dan 

Dia jadikan dianya belrgu lmpal-gulmpal." Be lrtambah telbal gulmpalannya 

be lrtambah dia melnghitam dan melmbe lrat. "Maka e lngkaul lihatlah huljan 

ke llular dai cellah-ce llahnyi., “Ke llularlah hu ljan dari ce llah-cellah gulmpalan 

awan-awan yang telbal itul”.  

Gu lmpalan telbal itullah yang dinamai dalam bahasa Me llayu l 

(lndonelsia) delngan gabak. Ada pe lpatah: "ce lwang di langit tanda akan 

panas, gabak di ullul tanda akan huljan." "Maka apabila Dia 

me lnimpakannya, melnimpakan huljan itul " ke lpada barangsiapa yang Dia 

ke lhelndaki dari hamba-hambaNya, ―tiba-tiba jadi gelmbiralah me lre lka‖,  

De lmikianlah digambarkan bagaimana ke lge lmbiraan manulsia bila huljan 

lelbat tulru ln. Baik di nelge lri-ne lge lri yang sulkar datang huljan, selbagai di 

padangpadang pasir, ataulpuln di telmpat-te lmpat yang su lbulr se lkalipuln, 

se lbagai tanahair Indone lsia ini, teltapi se ldang mulsim kelmaraul. Kare lna 

banyak tanam - tanaman yang sangat be lrgantulng ke lpada tulrulnnya huljan.
26

 

                                                             
25

 Al – Qur’an dan Terjemahanya,.. hlm 589 
26

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jilid 10, 

2008,  jilid 7, hlm 5538 
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 Se lpe lrti kita keltahuli adapuln pe lmbelntulkan huljan itul melle lwati 

be lbelrapa tahapan, yang pe lrtama pelrge lrakan awan olelh angin : awan- awan 

dibawa, delnga kata lain ditiulp olelh angin. Tahap kel dula pelmbelntulkan 

awanyang le lbih be lsar: ke lmuldian awan- awan ke lcil (awan Komulluls) yang 

dige lrakkan angin, saling be lrgabulng dan be lrbelntulk awan yang le lbih be lsar. 

Tahap keltiga, pe lmbelntulkan awa yang be lrtulmpang tindih : ke ltika wan- 

awan ke lcil saling be lrte lmul dan be lrgabulng me lmbe lntulk awan yang le lbih 

be lsar, ge lrakan awan ve lrtical kelatas telrjadi didalam melningkat.  

Ge lrakan awan ve lrtical ini lelbih kulat dibagian telngah dibandingkan 

bagian telpinya, ge lrakan uldara ini melnye lbabkan awan saling be lrtindih 

tindih melmbelsarnya awan se lcara ve lrtikalini melnye lbabkan gulmpalan belsar 

awan telrse lbult melncapai wilayah- wilayah atsmosfir dingin, dimana 

bultiran- bultiran air dan els mullai belrbelntulk dan tulmbulh selmakin belsar, 

ke ltika bultiran air dan els ini te llah melnjadi belrat se lhingga tak lagi mampul 

di topang olelh helmbulsan angin ve lrtical me lrelka mullai lelpas dari awan dan 

jatulh ke l bawah selbagai huljan air, huljan els, dan se lbagainya.
27

 

2. Air Hujan dalam Al-Qur’an  

Para ilmulwan me lnjellaskan bahwa air huljan adalah teltelsan air hasil 

pe lnyullingan yang dibulat olelh Allah swt., ataul diselbult al-ma´ al- mulqtir. 

Air je lnis ini, melnjadi pelmbelrsih, pe lmbasmi kotoran dan mampul 

melnste lrilkan selgala se lsulatul.
28

 Di dalam al-Qulr´an dikatakan bahwa air 

yang tulru ln dari langit adalah air yang amat belrsih dan belrfulngsi bagi 

ke lhidulpan manulsia. Se lbagaimana dalam sulrah Al-Fulrqan ayat 48 : 

اءِٓ  ٍَ ََ ٱلصذ ٌِ ُزَلۡناَ 
َ
اۢ بَيَۡۡ يدََيۡ رحََۡۡخِِّۚۦ وَأ رشَۡوَ ٱلرِّيََٰدَ بشَُُۡ

َ
ِيٓ أ َٔ ٱلَّذ ُْ وَ
ا   ٔر  ُٓ اءٓ  ظَ ٌَ٤٨ 

“Dialah yang melniulpkan angin (se lbagai) pelmbawa kabar gelmbira de lkat 

se lbe llulm ke ldatangan rahmat-Nya (huljan) dan Kami tulrulnkan dari langit 

air yang amat belrsih,”(Q.S Al-Furqan 48)
29

 

                                                             
27

 Abrori Zaidi Saba, Konsep Hujan Dalam…. hlm 39 
28

 St. Magfirah, Hujan Sebagai Berkah… ,  hlm 104.  
29

 Al – Qur’an dan Terjemahanya,.. hlm 518 
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 Se ltellah melrelnulngkan ayat telrse lbult, al-Qulr´an me lnjellaskan delngan 

rinci telrhadap yang dise lbultkan olelh para ilmulwan delngan air huljan. Para 

ilmulwan melne lmulkan bahwa air yang kita minulm melngandulng banyak 

matelri dan kelhidulpan, air huljan dapat diibaratkan delngan 100% air hasil 

filtrasi ataul pe lnyullingan air ini, air huljan adalah air yang amat jelrnih 

se lkali. Air huljan bisa melngangkat se lgala kotoran yang te lrdapat pada kullit 

tulbulh manulsia, jaulh lelbih baik dari pada air biasa. Ini melmbulat air huljan 

mampul me lmbasahi kulman pelnyakit, bahkan ia amat belrsih dan baik 

digulnakan dalam keldoktelran air ini stelril dari belrbagai macam viruls dan 

baktelri.  

Air huljan julga me lmiliki kelmampulan khulsuls dalam melnghisap zat-

zat tambang, gas-gas, de lbul yang be lrtelbaran, ataul se lgala zat yang 

ditelmulinya dalam kadar tinggi. Ole lh kare lna itul, air huljan dise lbult julga 

se lbagai salah satul ulnsulr yang mampul melmbe lrsihkan uldara. Huljan julga 

telrmasulk air multlak, yang hulkulmnya sulci dan melnsulcikan. Dzatnya sulci 

dan belrmanfaat melnsulcikan tulbulh dan belnda-be lnda lainnya, tulbulh de lngan 

ke lmampulan yang le lbih baik dari pada air biasa.
30

 

Ilmu lwan dalam bidang sulmbe lr elnelrgi me lmastikan bahwa air huljan 

melmiliki sulmbe lr e lnelrgi yang be lsar dan dapat melnjadi dampak positif bagi 

tulbulh manulsia. Di dalam al-Qulr´an me lnjellaskan bahwasanya air 

be lrmanfaat ulntulk melngsulcikan diri dari hadats, yaitul telrdapat pada sulrah. 

Al-Anfal ayat 11: 

اءٓ   ٌَ اءِٓ  ٍَ ََ ٱلصذ ِ ٌّ لُِ غَيَيۡكًُ  ُّ وَيُنَّ ِۡ ِ ٌّ َِث   ٌَ
َ
ًُ ٱلنُّػَاسَ أ يكُ إذِۡ حُغَشِّ

 ًۡ َٰ كُئُبكُِ بطَِ عََلَ َِ وَىيَِرۡ يۡطََٰ ًۡ رحِۡزَ ٱلشذ ِرَكًُ ةِّۦِ وَيُذْۡبَِ غَِكُ ّٓ ُعَ لِّّ
كۡدَامَ 

َ
 ١١  وَيُثتَّجَِ ةِِّ ٱلۡۡ

“(Ingatlah), ke ltika Allah melmbulat kamul me lngantulk ulntulk me lmbe lri 

kelte lntelraman dari-Nya, dan Allah me lnulrulnkan air (huljan) dari langit 

kelpadamu l ulntulk melnyulcikan kamul delngan (huljan) itul dan melnghilangkan 

                                                             
30

 Ibid, hlm  105. 
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ganggulan-ganggulan se ltan dari dirimul dan ulntulk melngulatkan hatimul 

se lrta me lmpe lrte lgulh tellapak kakimul (te lgulh pe lndirian).”
31

 

Me lnulrult pelnafsiran Al-Qulrthulbi, Allah SWT lalul me lnulrulnkan 

huljan pada malam pelpe lrangan Badar, telpatnya pada tanggal l7 Ramadhan, 

hingga air melngalir ke l lelrnbah-lelrnbah. Orang-orang mulkmin puln dapat 

minulm, belrsulci, Lalul tanah yang tadi be lcelk be lrulbah me lnjadi kelras, 

se lhingga kaki-kaki kaulm Mulslimin dapat be lrdiri delngan kokoh pada saat 

melngikulti pe lpe lrangan.
32

 

Tulhan melnulrulnkan huljan yang le lmbult yang me lmbelrsihkan kamul 

dari kelcelmaran dan janabah, hadas dan melnghilangkan ganggulan se ltan, 

se lhingga pada pagi harinp kamul tellah dapat melnginjakkan tanah yang 

basah itul de lngan muldah. 

Diriwayatkan olelh Ibn Mulndzir bahwa para mulsyrik pada mullanya 

melmpe lrolelh kelmelnangan, kare lna melre lka melne lmpati telmpat yang be lrair, 

se ldangkan para mulslim melnelmpati lokasi png be lrpasir yang ke lring dan 

ge lrsang. Pada pagi hari para mulslim melrasa hauls, dan se lbagian 

be lrse lmbahyang dalam keladaan belrjulnulb dan belrhadas. Dalam kondisi 

se lpe lrti itul, Allah melnulrulnkan huljan lelbat se lhingga alulr-alu lr dipelnulhi air. 

De lngan itul para mulkmin melmulaskan dahaga dan melnyulcikan dirinya 

se lrta dapat belrjalan di atas pasir png suldah basah olelh air huljan.
33

 

Di dalam ayat ini ditelrangkan e lmpat fae ldah yang me lre lka rasai 

lantaran tulrulnnya huljan melnjellang siang itul: 

Pelrtama: Me lre lka bisa melmbelrsihkan diri. De lngan diri yang be lrsih, 

fikiranpuln te lrbulka. Ada yang dapat mandi se lpulas-pulasnya, air wuldhul‘ 

culkulp dan belrsulcipuln tidak telrhalang. 

 Ke ldula: Se lgala kotoran syaitan melnjadi sirna. Se lbab apabila 

mellihat keladaan selkelliling kotor karelna kulrang air, maka belrsaranglah 

pe lngarulh syaitan dalam hati. 

                                                             
31

 Al – Qur’an dan Terjemahanya,.. hlm 244 
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 Abu Abdillah Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2009),hlm 39 
33

 Teungku Muhammad Hasbi ash- Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An- Nur, 

(Semarang : Pustaka Rizki Putra), jilid 2, 2000, hlm 1555. 
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Ke ltiga: Ke lge lmbiraan adanya air melnjadi me lrata pada selmulanya, 

se lhingga hatipuln be lrtambah belrsatul padul.  

Ke lelmpat: Me llihat keladaan bulmi yang ke lras diinjakkan, hatipuln 

be lrtambah bullat melnghadapi mulsulh.
34

 

Se llain dapat melmbelrsihkan dan me lngsulcikan, air huljan julga 

be lfulngsi se lbagai pelnyulbulr bagi tanaman se lpelrti pada Sulrat an-Nahl ayat 

10 dan 11   

ُّ شَخَرٞ ذيِِّ  ِۡ ٌِ ابٞ وَ ُّ شَََ ِۡ ِ ٌّ ۖٗ ىذكًُ  اءٓ  ٌَ اءِٓ  ٍَ ََ ٱلصذ ٌِ ُزَلَ 
َ
ِيٓ أ َٔ ٱلَّذ ُْ

ٔنَ   ٍُ غۡنََٰبَ  ١٠تصُِي
َ
يۡخُٔنَ وَٱلنذخِيوَ وَٱلۡۡ رۡعَ وَٱلزذ ينُۢتجُِ ىكًَُ ةِِّ ٱلزذ

رُونَ   مٖ حَخَفَهذ ۡٔ َٰلمَِ لَأٓيثَ  ىّلَِ رََٰتِِۚ إنِذ فِِ ذَ ٍَ ِ ٱلثذ
ٌَِ كُّ  ١١وَ

“10. Dialah yang tellah me lnulrulnkan air (huljan) dari langit ulntulk kamul, 

se lbagiannya melnjadi minulman dan selbagiannya (me lnyulbulrkan) 

tulmbulhan, padanya kamul me lngge lmbalakan telrnakmul. 11. Dia 

me lnulmbulhkan bagi kamul delngan air huljan itul tanam-tanaman; zaituln, 

korma, anggulr dan se lgala macam bulah-bu lahan. Se lsulnggulhnya pada yang 

de lmikian itul belnar-be lnar ada tanda (kelkulasaan Allah) bagi kaulm yang 

me lmikirkan.”(Q.S An Nahl : 10-11)
35

 

مَاءِ مَاءً لَكُمْ مِنْهُ شَرَابٌ وَمِنْهُ شَجَرٌ فِيهِ تُسِيمُونَ   Dialah yang tellah“ هُوَ الَّذِي أنَزلَ مِنَ السَّ

me lnulrulnkan air (huljan) dari langit ulntu lk kamul, se lbagiannya melnjadi 

minulman dan se lbagiannya (me lnyulbulrkan) tulmbulhan, padanya kamul 

me lngge lmbalakan telrnakmul.”   

Maksuldnya, Dialah Allah yang yang de lngan ke lkulasaan-Nya te llah 

melnulrulnkan air tawar yang le lzat rasanya dari awan ulntulk melnjadi 

minulmanmul dan melnjadi minulman binatang – binatang , delngan air itul 

pulla kamul me lntirami tulmbulh- tulmbulhan dan rulmpult- rulmpult yang 

ke lmuldian tulmbulh me lnghijaul dan bisa me lnjadi telmpat kamul melnge lmbala 

telrnakmul.  

                                                             
34

 Afrizal Nur, Memahami Orientasi dan Corak Penafsiran Buya Hamka, (Yogyakarta : 

Kalimedia), cet pertama, Oktober 2021, hlm 62. 
35
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 Dia melnulmbulhkan“ يُ نْبِتُ لَكُمْ بِهِ الزَّرعَْ وَالزَّيْ تُونَ وَالنَّخِيلَ وَالأعْنَابَ وَمِنْ كُلِّ الثَّمَرَاتِ 

bagi kamul de lngan air huljan itul tanam-tanaman; zaituln, korma, anggulr dan 

se lgala macam bulah-bulahan.‖   

Maksuldnya, de lngan air itul sulbulrlah tulmbulh – tu lmbulhan yang 

telrdiri dari belrbagai macam jelnis dan be lntulknya, se lpe lrti Zaituln, Kulrma, 

anggulr, dan selgala pohon bulah yang lain u lntulk melnjadi relze lki dan makan 

bagimul.  

رُونَ إ نَّ فِي ذَلِكَ لآيةًَ لِقَوْمٍ يَ تَ فَكَّ  “Selsulnggulhnya pada yang de lmikian itul 

be lnar-be lnar ada tanda (ke lkulasaan Allah) bagi kaulm yang me lmikirkan.” 

Dalam keljadian huljan yang be lrasal dari air lault yang asin, yang 

melngulap ke l uldara dan kelmbali tulruln se lbagaimana dikelhe lndaki olelh Allah 

yang ke lmuldian tulmbulhlah belrbagai macam tanaman dan pohon- pohon 

yang be lrmacam- macam  belntulk dan rulpanya ini te lrdapat tanda- tanda dan 

dalil yang me lnulnjulk ke lpada kele lsaan llah bagi kaulm yang sulka 

melmikirkanya. 

Dalam ayat- ayat ini Allah melne lrangkan nikmat-Nya yang 

diarahran kelpada hamba-Nya,  yaitul me lnu lrulnkan huljan dari langit yang 

tinggi yang me lnjadi minulman yang se lgar bagi  me lre lka dan  mirmman bagi 

tulmbulh tu lmbulhan dan binatang melrelka. Allah julga melnje llaskan nikmat 

malam dan siang, matahari dan bullan, selrta bintang, yang se lmulanya ulntulk  

ke lpelntingan ulmat manulsia. se lsuldahnya  Allah me lnelrangkan apa yang dia 

jadikan di bulmi dalam belrbagai rulpanya se lpelrti binatang, barang logam, 

tulmbulh-tu lmbulhan, dan belnda - be lnda yang be lkul. se lmula itul melrulpakan 

anda kelku lasaan Allah bagi orang yang melmpelrhatikan nikmat-nikmat- 

Nya dan me lnsyulkulri-Nya.
36

 

Dari pe lnafsiran ini bisa kita fahami bahwasanya air huljan sanggat 

dipelrlulkan dalam kelhidulpan kita karna itul adalah rahmat dari Allah  dan 

julga melnjadi pelnyulbulr bagi se lmula tanaman yang ada di mulka bulmi selrta 

melnjadi air yang dapat di konsulmsi olelh manulsia 
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Se llain dapat belrmanfaat ulntulk manulsia air huljan julga Allah 

tulrulnkan se lbagai pe lnyulbu lr dan dapat me lnulmbulhkan tanaman dari dalam 

tanah selpe lrti pada sulrah Al An‘am ayat 99: 

ءٖ  ِ شََۡ
َِا ةِّۦِ جَتَاتَ كُّ خۡرحَۡ

َ
اءٓ  فَأ ٌَ اءِٓ  ٍَ ََ ٱلصذ ٌِ ُزَلَ 

َ
ِيٓ أ َٔ ٱلَّذ ُْ وَ

 ٌُّ ا  ُّ ذَتّ  ِۡ ٌِ ۡرجُِ  ا نُُّّ ُّ خَضِِ  ِۡ ٌِ َِا  خۡرحَۡ
َ
ا فَأ َٓ ٌَِ ظَيۡػِ ََ ٱلنذخۡوِ  ٌِ ا وَ تَََانتِ 

ا ودََيۡرَ   ٓ انَ مُشۡتَتِ ذٌ يۡخُٔنَ وَٱلرُّ َِابٖ وَٱلزذ خۡ
َ
َۡ أ ِ ٌّ َٰجٖ  َٔانٞ دَاجيَِثٞ وحََنذ ِۡ كِ

مٖ  ۡٔ ًۡ لَأٓيََٰجٖ ىّلَِ َٰىكُِ ِۡػِّۦِٓۚ إنِذ فِِ ذَ رَ وَيَ ٍَ ثۡ
َ
رهِۦِٓ إذَِآ خ ٍَ ٍٍّۗ ٱُظُرُوٓاْ إلَََِٰ ثَ تشَََٰتِ ٌُ

ُِٔنَ  يؤُۡ  ٌِ٩٩ 
 “Dan Dialah yang me lnulrulnkan air huljan dari langit, lalul Kami 

tulmbulhkan delngan air itu l se lgala macam tulmbulh-tulmbulhan maka Kami 

kellularkan dari tulmbulh-tulmbulhan itul tanaman yang me lnghijaul. Kami 

kellularkan dari tanaman yang melnghijaul itul bultir yang banyak; dan dari 

mayang korma melngulrai tangkai-tangkai yang melnjullai, dan kelbuln-kelbuln 

anggulr, dan (Kami ke llularkan pulla) zaituln dan de llima yang se lrulpa dan 

yang tidak selrulpa. Pelrhatikanlah bulahnya di waktul pohonnya belrbulah 

dan (pe lrhatikan pullalah) kelmatangannya. Selsulnggulhnya pada yang 

de lmikian itul ada tanda-tanda (ke lkulasaan Allah) bagi orang-orang yang 

be lriman.” (Q.S.Al-An'ām : 99)
37

 

Disini ditelrangkanlah kelpe lntingan air huljan bagi hidulp. Air huljan 

yang tulru ln itul melnye lbabkan tulmbulhnya be lrbagai warna tulmbulh-

tulmbulhan, be lsar dan ke lcil, seljak dari rulmpult sampai belringin, bulmi 

melnjadi sulbulr. Yang dimaksuld delngan hijaul ataul kelhijaulan di sini ialah 

pohon-pohon yang banyak me lnghasilkan bulah dan biji-bijian. Ke lhijaulan 

ialah kelsulbulran. "Yang Kami ke llularkan daripadanya biii-biii yans 

be lrsulsuln." Banyaklah pohon melnghijaul itul melmbelrikan bulah belrsulsuln 

ulntulk manulsia, se lulmpama sulsulnan bulah pisang, ataul jagulng ataul yang 

lain, yang me lnghijaul lantaran sulbulrnya.  

"Dan dari kulrma, dari mayangnya dari tandan yang muldah 

dipeltik." Maka dari antara pohon melnghijaul yang banyak macamnya 

de lngan bu lah dan biji belrsu lsuln itul, Allah melnyulrulh me lmpe lrhatikan kulrma, 
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makanan pelnting bagi bangsa yang mulla melne lrima Al-Qulr‘an itul. Dalam 

mayangnya yang be lrgantulng pada tandannya itul, be lrsulsulnlah bulahnya 

yang lular biasa lazatnya. Ke lmuldian itul dipelringatkan pulla darihal kelbuln-

ke lbuln, "Dan ke lbuln-ke lbuln dari anggu lr, dan zaituln dan de llima, 

yangbe lrsamoan dan yang tidak belrsamaan." Baik anggulr ataulpuln zaituln, 

telrultama lagi dellima ada yang se lrulpa. Ada anggulr yang pultih dan hijaul 

dan melrah warnanya, te ltapi sama manisnya. 

 Zaituln delmikian pulla. Dellima ada yang se lrulpa sama-sama manis. 

Teltapi ada pulla yang sama rulpa te ltapi belrlain rasa. Kadang di dalam rasa 

yang sama-sama manis telrdapat pulla pelrlainan manisnya, se lulmpama yang 

kita lihat pada pisang julga. Me lskipuln batang dan dauln pisang se lrulpa, 

teltapi belrmacamlah jelnis pisang. Pisang ambon, pisang raja selrai, pisang 

raja telnaluln, pisang jarulm, pisang lidi, pisang te lmbatul, dan se lbagainya.  

De lmikian pullalah dellima tadi, hulian tulruln dar ilangit dan 

se lbagainya dan sampai kelpada ragam bulah-bulahan itul maka selmulanya itul 

adalah kulasa Allah jika kita  belrfikir' me lmbulat kita melnambah ilmul 

telntang alam dan akhirnya ulntulk me lne lgu lhkan iman kita kelpada Allah. 

se lbagai yang te llah kita jellaskan tadi, maka delngan me llihat  alam yang ada 

di selke lliling kita itul, akan belrtambahlan kelpe lrcayaan kelpada Allah dan 

tidaklah akan ada lagi selsulatulpuln, yang akan melmalingkan  kita dari akan 

sampai kelpada uljulng pe lmikiran, yaitul telntang adanya Allah.
38

 

Dari ayat – ayat diatas dapat di lihat bahwasanya air huljan 

melmiliki pelran pelnting dalam kelhidulpan manulsia belgitul ju lga bagi he lwan 

dan tulmbu lhan, dan dapat di konsulmsi ole lh melrelka. Se llain itul Rasullulllah 

julga me lngajarkan kita keltika huljan itul tulruln he lndaknya me lmbaca doa  

كَانَ إِذَا رأََى الْمَطَرَ قاَلَ  اللَّهُمَّ صَيِّباً ناَفِعاً   -صلى الله عليه وسلم-إِنَّ النَّبِىَّ   
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“Nabi shallallahul ’alaihi wa sallam ke ltika me llihat tulrulnnya huljan, be lliaul 

me lngulcapkan, ”Allahulmma shoyyiban nafi’an” [Ya Allah tulrulnkanlah 

pada kami huljan yang belrmanfaat]”. (HR. Bukhari No. 1032)
39

 

Dari hadits ini kita diajarkan keltika huljan itul tulruln helndaknya 

melmbaca doa, karna selsulngulhnya huljan itu l melrulpakan Rahmat dari Tulhan 

yang  Maha E lsa dan melmilki banyak manfaat bagi kelhidulpan manulsia. 

3. Sejarah Singkat Kitab Tafsir Kementrian Agama RI 

Tafsir Ke lme lntelrian Agama (Ke lme lnag) disulsuln atas dasar 

komitmeln pe lmelrintah ulntulk melmelnulhi ke lbultulhan masyarakat Indone lsia 

di bidang kitab sulci. Seltellah belrhasil melnyulsuln al Qulran dan Telrjelmahnya 

yang dice ltak pelrtama kali pada tahuln 1965. Ke lme lnag lalul me lnyulsuln al 

Qulran dan tafsirnya. Hal ini belrtuljulan ulntulk melmbantul ulmat Islam dalam 

melmahami kandulngan Al-Qulran se lcara melndalam, Komitmeln ini 

telrlaksana pada masa Melntelri Agama KH. Ahmad Dahlan (1967-1973). 

Se lcara politik, pelnyulsulnan al Qulran dan Tafsirnya me lrulpakan salah satul 

proye lk pe lme lrintah dalam pelmbangulnan lima tahuln. yang dimullai se ljak 

pe lrtelngahan Pe llita Pelrtama dan barul se llelsai pada pelrtelngahan Pe llita 

Ke ldula Le lbih lanjult ia melnyatakan bahwa al Qulran selbagai kitab sulci haruls 

dapat dimelnge lrti maksuld dan kandulngan isinya ole lh ulmat Islam Indone lsia 

agar dapat dihayati dan diamalkan dalam ke lhidulpan selhari-hari. Atas dasar 

inilah, seljak se lmulla Pe lme lrintah Indone lsia melmbe lrikan pelrhatian belsar 

telrhadap telrjelmah dan tafsir al Qulran de lngan te lruls me lngulsahakan te lruls 

melne lrbitkannya me llaluli Ke lme lnag RI. 
40

 

Tafsir delngan nama ―Alqulran dan Tafsirnya‖ yang te llah disulsuln 

olelh tim telrse lbult diatas, barul pada tahuln 1975 dapat di telrbitkan  karya 

tafsir jilid 1 yang me lmulat julz 1-3 ke lmuldian disulsull jilid-jilid belrikultnya. 

Tafsir delngan le lngkap 30 julz barul dapat te lrbit pada tahuln 1980. De lmikian 

masih dalam format yang se lde lrhana. Pelrbaikan dan pelnye lmpulrnaan telruls 
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diulpayakan di be lrbagai aspe lk, baik dalam pelnafsiran maulpuln format 

pe lnyulsulnan. Ulsaha ini dilakulkan olelh Lajnah Pelntashih Alqulran, Pulsat 

Pe lne llitian dan Pelnge lmbangan Le lktulr Ke lagamaan. Hasil pe lrbaikan dan 

pe lnye lmpu lrnaan olelh Lajnah Pe lntashih Alqulran, Pulsat Pe lne llitian dan 

Pe lnge lmbangan Le lktulr Ke lagamaan ditelrbitkan pada tahuln 1990.   

Ke lndati te llah dilakulkan pe lnye lmpulrnaan, pe lrbaikan tidak pada 

aspe lk sulbstansial, namuln banyak pada aspe lk ke lbahasaan.  Pada tahuln 

2003 dibawah Me lntelri Agama yang be lrbelda, Ke lmelnte lrian Agama 

melnulrulnkan ke lpultulsan de lngan No 280 tahuln 2003. Ke lpultulsan ini 

melre lkomelndasikan ulntulk melmbelntulk se lbulah tim ulntulk mellakulkan 

pe lnye lmpu lrnaan Tafsir Ke lme lntelrian Agama selcara melnye llulrulh. Ulpaya ini 

dilakulkan  atas tulntultan pelrke lmbangan zaman, dimana pelrkelmbangan 

bahasa, dinamika masyarakat, selrta ilmul pelnge ltahulan dan telknologi 

melngalami kelmajulan pe lsat bila dibandingkan de lngan tafsir yang pe lrtama 

kali ditelrbitkan hampir 30 tahuln silam. Tim pelnye lmpulrnaan Tafsir 

Ke lme lnte lrian Agama selcara melnye llulrulh ini dikeltulai olelh Dr. H. Ahsin 

Sakho Mulhammad, MA dibawah koordinasi Pulslitbang Le lktulr 

Ke lagamaan dan seljak tahuln 2007 dikoordinasikan olelh Badan Litbang dan 

Diklat Delpartelmeln Agama RI.
41

 

Dalam ulpaya me lnsosialisasikan Tafsir Ke lmelntelrian Agama, tafsir 

ditelrbitkan selcara belrtahap. Pada tahuln 2004 ditelrbitkan Julz 1-6, tahuln 

2005 Julz 7-12, tahuln 2006 Julz 13-18, tahuln 2007 Julz 19-24, dan pada 

tahuln 2008 julz 25-30. Se ltiap celtakan pelrdana ditelrbitkan se lcara telrbatas. 

Hal ini agar melndapatkan masulkan dari belrbagai kalangan  ulntulk 

pe lnye lmpu lrnaan sellanjultnya. Ke lhadiran Alqulran dan tafsirnya yang se lcara 

ke lse llulrulhan tellah se llelsai ditelrbitkan, dan ini sangat melmbantul masyarakat 

ulntulk melmahami makna ayat-ayat Alqulran, walaulpuln disadari bahwa 

tafsir Alqulran yang aslinya be lrbahasa arab, pelnelrje lmahannya dalam 
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bahasa Indone lsia tidak akan dapat selpe lnulhnya se lsulai de lngan maksuld 

kandulngan ayat-ayat Alqu lran. Hal itul dise lbabkan olelh be lrbagai faktor, 

teltapi yang paling ultama adalah keltelrbatasan pelnge ltahulan pelne lrjelmah dan 

pe lnafsir ulntulk melnge ltahuli selcara telpat maksuld Alqulran se lbagai 

kalamulllah. 

Dalam 10 tahuln pe lrtama, tafsir Alqulran De lpartelmeln Agama 

(1980–1990) tellah diceltak lima kali (tahuln 1983/1984, 

1984/1985,1985/1986,1989/1990, 1990/1991). Naskah Tafsir ini te llah 

melngalami pelrbaikan ataul pe lnye lmpulrnaan pada tahuln  1985/1986, dice ltak 

de lngan me lnggulnakan Mu lshaf Ultsmani yang te llah distandarkan selsulai 

de lngan SK Me lnte lri Agama No. 7 tahuln 1984. Pada tahuln 1989/1990 

naskah tafsir telrse lbult diadakan pelrbaikan dan pe lnye lmpulrnaan se lcara 

melnye llulru lh, baik dari selgi isi dan fisiknya.
42

 Pada tahuln ini pelnafsiran 

Ke lme lnag RI te llah melngalami pelrbaikan danpelnye lmpulrnaan yang 

melnye llulru lh dari se lgalasisi se lhingga kitab tafsir melnjadi lelbih se lmpulrna 

danmuldah di fahami.  

Tullisan Arab julga lelbih dipelrindah seldangkan pelnullisan telrkait 

ḥadiṣ dilelngkapi de lngan matan dan sanadnya, de lmikian pulla delngan isi 

dan reldaksinya. Pe lrbaikan dan pelnye lmpu lrnaan tafsirnya te lruls dilakulkan 

pada seltiap tahulnnya, Pada Tahuln 1990/2007 De lpartelme ln Agama RI tellah 

melnye lle lsaikan pelnye lmpulrnaan Alqulran dan Tafsirnya se ljulmlah 10 jilid 

dari julz 1 sampai de lngan 30, Te lrkait de lngan ide l pe lnullisan Tafsir Alqulran 

dalam Bahasa Indone lsia. Dipaparkan olelh  Mulhammad Maftulh Basyulni 

(Me lntelri Agama RI 2004) dalam sambultannya ulntulk pelne lrbitan Alqulran 

dan Tafsirannya De lpartelmeln Agama RI e ldisi yang dise lmpulrnakan 2004. 

Me lnulrultnya ke lgiatan telrse lbult melrulpakan komitmeln pe lmelrintah ulntulk 

melme lnulhi kelbultulhan masyarakat di bidang kitab sulci, de lngan harapan 

dapat melmbantul ulmat Islam ulntulk me lmahami kandulngan kitab sulci 

Alqulran se lcara lelbih melndalam.
43
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Adapuln Sulsulnan Tim Tafsir belrdasarkan KMA No. 280 Tahuln 

2003 adalah: 

Pe lmbina: Me lnte lri Agama. Pe lnaselhat: K.H. Sahal Mahfuldz, Prof. K.H. Ali 

Yafiel, Prof. Drs. H. Asmulni Abd. Rahman, Prof. Drs. H. Kamal 

Mulchtar, dan K.H. M. Syafii Hadzami. 

 Konsulltan Ahli/Narasulmbe lr: Prof. Dr. K.H. Said Agil Hulsin al 

Mulnawwar, MA., Prof. Dr. H . M. Qulraish Shihab, MA.  

Pe lngarah: Prof. Dr. H.M. Atho Muldzhar (Ke lpala Badan Litbang Agama 

dan Diklat Ke lagamaan), Drs. H. Fadhal AR. Bafadal M.Sc (Ke ltula 

Lajnah Pe lntashih Mulshaf al Qulran). 

 Ke ltula  : Dr. K.H. Ahsin Sakho Mulhammad, MA. Wakil Ke ltula :Prof. K.H. 

Ali Mulstafa Yaqulb, MA. Se lkre ltaris :Drs. H.M. Shohib Tahar, 

MA. Anggota : Prof. Dr. H. Rif‘at Syaulqi Nawawi, MA., Prof. 

Dr. H. Salman Haruln, MA., Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi, Dr. H. 

Mulslih Abdull Karim, Dr. H. Ali Auldah, Drs. H. Aguls Salim 

Dasulki, M.E lng., Prof. Dr. Hj. Hulzaimah T. Yanggo, Prof. Dr. 

HM. Salim Ulmar, MA., Prof. Dr. Hamdani Anwar, Drs. H. Sibli 

Sardjaja, LML., Drs. H. Mazmulr Sya‘roni dan Drs. Syatibi AH 

(Al Qulran dan Tafsirnya, 2004: xvii). 

4. Corak Ilmi Dalam Tafsir Kemenag RI 

Kitab Al Qulran dan Tafsirnya (e ldisi yang dise lmpulrnakan, 2004) 

Ke lme lnag RI me lmbelrikan pelrhatian lelbih be lsar telrhadap ilmul pe lnge ltahulan 

dibandingkan dula e ldisi tafsir selbe llulmnya. Tim Tafsir Ke lme lnag RI 

be lkelrjasama delngan LIPI dalam melnjellaskan ayat-ayat kaulniyah ataul 

ayat-ayat yang be lrhulbulngan de lngan fe lnomelna alam. Selcara meltodologis, 

tim pelnyu lsuln kitab tafsir ini melmbelri pe lnjellasan hampir se ltiap ayat al 

Qulran yang be lrsinggulngan de lngan fe lnome lna alamiah.
44

 

E llelmeln corak pelnafsiran  ilmiah dalam al Qulran dan Tafsirnya 

Ke lme lnag RI, te lrbe lntulk karelna komposisi Tim Tafsir pada ulmulmnya 
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telrdiri dari akadelmisi dan ahli tafsir yang be lrasal dari lingkulngan IAIN. 

Dalam tafsir eldisi yang dise lmpulrnakan dan ditelrbitkan mullai awal 2007, 

gagasan-gagasan yang me lnampilkan elle lmeln-e lle lmeln corak pelnafsiran 

ilmiah ini dipelrkulat delngan ke ltelrlibatan tim ahli yang be lrasal dari 

akadelmisi LIPI. Pe lnafsiran ilmiah telrhadap ayat-ayat al Qulran bahkan 

diulpayakan dalam be lntulk yang le lbih komprelhe lnsif se lhingga 

pe lngulngkapan elle lmeln-e lle lmeln corak pe lnafsiran ilmiah melndapatkan 

se lntulhan yang lelbih orisinal karelna mellibatkan ahli- ahli di bidangnya. 

Me lskipuln corak tafsiran ilmiahnya melnjadi lelbih nampak seltellah 

mellibatkan akadelmisi LIPI, namuln tidak melngulrangi dominasi corak 

telologis maulpuln hulkulm yang dikandulng di dalamnya. Rasionalisasi 

pe lmahaman telrhadap ayat-ayat al Qulran ini tidak telrlelpas dari pe lngarulh 

pe lmbaharulan Mulhammad Abdulh di Melsir pada akhir abad kel-19. Me lsir 

melnjadi salah satul tuljulan bagi pellajar dulnia Islam, khulsulsnya Indone lsia, 

dalam melnimba kajian Islam. Be lbelrapa orang yang masulk di tim tafsir 

Ke lme lnag RI, dari tim tafsir ge lnelrasi awal hingga yang te lrakhir 2003, 

melrulpakan alulmni dari Melsir. Selcara langsulng maulpuln tidak, pelngarulh 

pe lmbaharulan Mulhammad Abdulh ditelrima olelh para pelnyulsuln tafsir 

Ke lme lnag.
45

 

 Be lbe lrapa corak ilmi dalam al Qulran dan akan diullas dalam contoh-

contoh di bawah ini. 

Contoh 1: Tafsir QS. Al Baqoroh: 22 te lntang E lkosiste lm Se lmelsta 

Bulmi, langit, dan be lnda-be lnda langit be lrada dalam sulatul e lkosiste lm. 

Dijellaskan bahwa lault yang dipanasi sinar matahari melnjadi sulmbe lr ulap 

yang naik melnjadi awan, lalul diselbarkan olelh angin ke l se llulrulh pelnjulrul 

bulmi. Hu ljan me lnyulbulrkan bulmi, me lnulmbulhkan biji-bijian, mellahirkan 

sulngai dan danaul, me lmbelri manfaat ke lpada makhlulk hidulp. Pada 

dasarnya, manulsia melmanfaatkan ilmul pe lnge ltahulan dan telknologi ulntulk 

melnge ltahuli waktul tulruln huljan mellaluli tellaah astronomis. Be lgitul julga 

ulntulk melne lmulkan kulmpullan ikan dan ke l arah mana bulru lng be lrmigrasi. 
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Langit me lnjadi atap, sellulbulng pe lngaman bagi bulmi. Atmosfe lr me llindulngi 

bulmi dari huljan meltelorid yang jatulh melmasulki bulmi. Be lgitul pulla ozon, 

yang me lnye lrap radiasi sinar matahari ulntulk melle ldakkan meltelorid yang 

melmasulki atmosfelr. Delngan be lgitul bulmi teltap aman ditinggali olelh 

makhlulk hidulp. Sulrat Al Anbiya‘: 32 me lnelgaskan fulngsi langit se lbagai 

saqf(an) mahfulz (an) dalam QS. Al Anbiya‘: 32 ini ditafsirkan selbagai 

―atmosfelr‖ yang me lnjadi salah satul pelndulkulng ke lhidulpan bagi bulmi  

(Ke lme lnag, 2004: 254). Dalam tafsir ini, QS. Al Baqoroh: 22 julga 

dijellaskan selbagai fe lnomelna ―sikluls air‖, mellaluli prose ls te lrjadinya huljan 

dari pelngu lapan air lault, me lnjadi awan, lalul tulruln ke l bulmi dalam belntulk 

telte ls air huljan. Be lbe lrapa ayat lain yang dise lrtakan dalam telma ini adalah 

QS. An Nulr: 43 dan Ar Rulm:48 yang me lnggambarkan tahap-tahap 

pe lmbelntulkan awan yang me lnghasilkan hu ljan. Selmelntara lanjultan prosels 

sikluls air dalam belntulk pelnyimpanan air huljan yang dise lrap ke l dalam 

tanah dijellaskan delngan QS. Al Mul‘minuln: 18 (yang salah diruljulk se lbagai 

QS. Ghafir, se lme lstinya QS. Al Mul‘minuln), dan dula ayat lain yang 

melnggambarkan aliran air sulngai di pelrmulkaan tanah  dalam QS. Ar Ra‘d: 

17 dan QS. 39: 21. Dan rasa air huljan yang tawar dan tidak asin melski 

be lrasal dari air lault julga disinggulng mellaluli korellasi tafsir QS. Al 

Waqi‘ah: 68-70. 
46

 

Dan  pada Tafsir QS. Az Zulkhrulf: 11-12 te lntang Huljan 

Allah SWT me lnulrulnkan huljan dari langit se lsulai delngan ke lpe lrlulan 

ulntulk melnyulbulrkan tanaman. Tulrulnnya huljan dari langit selsulai kadar 

yang dipe lrlulkan.Telmulan ilmiah, tiap deltik ada 16 julta ton air melngulap 

dari bulmi. Total ada 513 triliuln ton air yang me lngulap dalam seltahuln. 

Telmulan angka ini sama de lngan pe lrhitulngan julmlah air huljan yang tulruln 

dalam seltahuln. De lngan de lmikian air mellakulkan sirkullasi yang se limbang 

se lcara telruls melne lruls. Ke lhidulpan di bulmi sangat belrgantulng de lngan 

ke lbelrlanjultan sikluls air yang de lmikian itu l. Walaulpuln banyak te lknologi 
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melncoba melnginte lrve lnsi sikluls alami ini, se lpe lrti melmbulat huljan bulatan, 

pada kelnyataannya sikluls air tidak dapat dibulat selcara artifisial.
47

 

5. Latar belakang Pembuatan Tafsir Ilmi Kemenag RI 

Pe lnyulsulnan Tafsir Ilmi dilakulkan belrdasarkan masulkan dari para 

ullama dan pakar dari mulltidisiplin ilmul. Me llaluli Tafsir Ilmi ini kita diajak 

ulntulk melngamati dan melmpelrhatikan alam selmelsta yang te lrbe lntang lulas, 

telrmasulk melngamati diri selndiri delngan pelnde lkatan telori-te lori ilmul 

pe lnge ltahulan yang te llah telrulji. Ke lyakinan taulhid telntang ke le lsaan Allah 

akan selmakin kokoh delngan me lndalami makna ayat-ayat Al-Qulr'an yang 

melnje llaskan kelkulasaan-Nya dalam melnciptakan dan melme llihara 

ke lse lrasian alam selme lsta.
48

 

Di dalam Al-Qulr'an te lrdapat kulrang le lbih 750 hingga 1000 ayat 

yang me lngandulng isyarat ilmiah, selme lntara ayat-ayat hulkulm hanya 

se lkitar 200 hingga 250 ayat, de lmikian melnulrult pelne llitian Zaglūl an-

Najjār, pakar ge lologi Mulslim dari Me lsir. Namuln de lmikian kita melwarisi 

ribulan bulkul-bulkul fikih, se lme lntara bulkul-bulkul ilmiah masih telrbatas 

julmlahnya, padahal Allah tidak pelrnah melmbe ldakan pelrintah-Nya ulntulk 

melmahami ayat-ayat Al-Qulr'an. Kalaullah ayat-ayat hulkulm, mulamalat, 

akhlak, dan akidah melrulpakan peltulnjulk bagi manulsia ulntulk melnge lnal 

Tulhan dan belrpe lrilakul te lrpulji selsulai pe ltulnjulk-Nya, ayat-ayat ilmiah julga 

melrulpakanpeltulnjulk akan kelagulngan dan kelkulasaaan Tulhan di alam raya 

ini. Dari sini, maka ulpaya me lnjellaskan maksuld firman Allah yang 

melngandu lng isyarat ilmiah yang dise lbult delngan ―tafsīr ilmī‖ melnjadi 

pe lnting, sama pelntingnya de lngan pe lnje llasan ayat-ayat hulkulm. Be ldanya, 

tafsīr ilmī melnyangkult hulkulm dan fe lnome lna alam, selmelntara tafsir hulkulm 

melnyangkult hulkulm- hulkulm manulsia. Bahkan melnulrult selmelntara pakar, 

tafsīr ilmī dapat melnjadi ―ilmul kalam barul‖ yang dapat melmpe lrtelgulh 
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ke limanan manulsia modelrn khulsulsnya di elra ilmul pelnge ltahulan dan 

telknologi se lpe lrti saat ini.
49

 

Me ltodel yang dite lrapkan dalam kajian ini hampir sama delngan 

yang digu lnakan dalam tafsir telmatik, yaitul de lngan me lnghimpuln ayat-ayat 

yang te lrkait delngan se lbulah pe lrsoalan dan me lnganalisisnya se lhingga dapat 

ditelmulkan pandangan Al-Qulr'an yang ultulh melnyangkult pe lrsoalan 

telrse lbult. Be ldanya, tafsir telmatik yang se ldang dike lmbangkan olelh 

Ke lme lnte lrian Agama saat ini lelbih fokuls pada pelrsolan akidah, akhlak, 

ibadah, dan sosial, selmelntara tafsīr ilmī fokuls pada kajian saintifik 

telrhadap ayat-ayat kaulniyah. Dalam be lbelrapa tahuln telrakhir tellah 

telrwuljuld ke lrja sama yang baik antara Ke lme lntelrian Agama delngan 

Le lmbaga Ilmul Pe lnge ltahu lan Indone lsia (LIPI) dalam ulpaya me lnjellaskan 

ayat-ayat kaulniyah dalam rangka pe lnye lmpulrnaan bulkul Al-Qulr'an dan 

Tafsirnya. Hasil kajian ayat- ayat kaulniyah ini dimasulkkan kel dalam tafsir 

telrse lbult se lsulai telmpatnya se lbagai tambahan pelnjellasan atas tafsir yang 

ada, yang disulsuln be lr- dasarkan ulrultan mulshaf.
50

 

Tim kajian ayat-ayat kaulniyah te lrdiri atas para pakar delngan latar 

be llakang kelilmulan yang be lrbe lda dan dapat dibeldakan dalam dula katelgori 

be lsar. Pe lrtama, melre lka yang me lngulasai pe lrsoalan kelbahasaan Al-Qulr'an 

dan hal-hal lain yang te lrkait delngan pe lnafsiran, selpe lrti asbābuln- nulzūl, 

mulnāsabātull-āyāt, riwayat-riwayat dalam pelnafsiran dan ilmul-ilmul 

ke lislaman lainnya; Ke ldula, me lre lka yang me lngulasai pe lrsoalan-pe lrsoalan 

saintifik, selpelrti fisika, kimia, biologi, astronomi, dan lainnya. Yang 

pe lrtama dapat diselbult selbagai tim syar‗i, dan yang ke ldula dapat diselbult 

de lngan tim kaulni. Ke ldulanya be lrsine lrgi dalam belntulk ijtihād jamā‗ī 

(ijtihad kolelktif) ulntulk me lnjellaskan ayat-ayat kaulniyah dalam Al-Qulr'an. 

Tim pelnyu lsuln tafsīr ilmī tahuln 2010 te lrdiri : 

1. Ke lpala Badan Litbang dan Diklat Ke lme lntelrian Agama RI. Pe lngarah  

2. Ke lpala Lajnah Pe lntashihan Mulshaf Al-Qulr'an   Pe lngarah  
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3. Prof. Dr. H. He lry Harjono        Ke ltula  

4. Dr. H. Mulchlis M. Hanafi, MA.                WakilKe ltula 

5. Dr. H. Mulhammad Hisyam        Se lkre ltaris 

6. Prof. Dr. Arie l Buldiman          Anggota  

7. Prof. Dr. Syamsull Farid Rulskanda (Alm.)    Anggota 

8. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA.      Anggota 

9. Prof. Dr. H. Syibli Sardjaya, LML.      Anggota  

10. Prof. Dr. Thomas Djamalulddin       Anggota  

11. Prof. Dr. H. Darwis Hulde l, M.Si.       Anggota  

12. Dr. H. Muldji Raharto          Anggota  

13. Dr. H. Soe lmanto Imam Khasani      Anggota  

14. Dr. Hoe lmam Roziel Sahil        Anggota  

15. Dr. A. Rahman Djulwansyah        Anggota  

16. Ir. Duldi Hidayat, M.Sc.         Anggota  

17. Abdull Aziz Sidqi, M.Ag.         Anggota 

Staf Se lkreltariat :  

18. Dra. E lndang Tjelmpakasari, M.Lib. 

19. M. Mu lsaddad, S.Th.I  

20. Zarkasi, MA.  

21. Shole lh, S.Ag. 

Adapuln narasulmbe lr teltap dalam kajian telrse lbult adalah Prof. Dr. H. 

Ulmar Anggara Je lniel, Apt. M.Sc, Prof. Dr. M. Qulraish Shihab, MA., Dr. 

H. Ahsin Sakho Mulhammad, MA., dan Prof. Dr. dr. M. Kamil Tajuldin, 

Sp.And..
51

 

Be lrikult ini juldull – juldull kitab Tafsir ilmi yang te llah ditelrbitkan 

olelh Lajnah Pe lntashihan Mulshaf Al-Qulr‘an se ljak tahuln 2010 hingga 2016, 

yaitul : 
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No. Juldull Bulkul Tahuln Telrbit 

1. Pe lnciptaan Jagat Raya dalam Pelrspe lktif al-Qulr‘an 
dan Sains 

2010 

2. Pe lnciptaan Bulmi dalam Pe lrspe lktif al-Qulr‘an dan 
Sains 

2010 

3. Pe lnciptaan Manulsia dalam Pe lrspe lktif al-Qulr‘an dan 
Sains 

2010 

4. Air dalam Pe lrspe lktif al-Qulr‘an dan Sains 2010 

5. Tulmbulhan dalam Pe lrspe lktif al-Qulr‘an dan Sains 2010 

6. Kiamat dalam Pelrspe lktif al-Qulr‘an dan Sains 2010 

7. He lwan dalam Pe lrspe lktif al-Qulr‘an dan Sains 2012 

8. Kisah Para Nabi Pra-Ibrahim dalam Pelrspe lktif al- 
Qulr‘an dan Sains 

2012 

9. Se lksulalitas dalam Pelrspe lktif al-Qulr‘an dan Sains 2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manfaat Belnda-Be lnda Langit dalam Pe lrspe lktif al- 

Qulr‘an dan Sains 

 

 

 

 

 

 

 

 

2012 

11. Makanan dan Minulman dalam Pelrspe lktif al-Qulr‘an 

dan Sains 

2013 

12. Samuldra dalam Pelrspe lktif al-Qulr‘an dan Sains 2013 

13. Waktu l dalam Pe lrspelktif al-Qulr‘an dan Sains 2013 

14. Jasad Relnik dalam Pe lrspe lktif al-Qulr‘an dan Sains 2015 

15. Ke lpulnahan Makhlulk Hidulp dalam Pelrspe lktif al- 

Qulr‘an dan Sains 

2015 

16. E lksistelnsi Ke lhidulpan di Alam Se lmelsta dalam 

Pe lrspe lktif al-Qulr‘an dan Sains 

2015 

17. Cahaya dalam Pe lrspe lktif al-Qulr‘an dan Sains 2016 

18. Gulnulng dalam Pelrspe lktif al-Qulr‘an dan Sains 2016 

19. Fe lnome lna Ke ljiwaan Manulsia dalam Pelrspe lktif al- 

Qulr‘an dan Sains 

2016 

20. Pe lnciptaan Manulsia dalam Pe lrspe lktif al-Qulr‘an dan 

Sains (Eldisi Relvisi) 

2016 

21. He lwan dalam Pe lrspe lktif al-Qulr‘an dan Sains (Eldisi 

Relvisi) 

2016 
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DDi dalam bulkul tafsir ilmi kelme lnag RI, tim pelnyulsuln julga 

melmaparkan prinsip – prinsip dasar tafsir ilmi yang dirulmulskan plelh 

para ullama, diantaranya adalah :
52

 

1. Me lmpelrhatikan arti dan kaidah-kaidah kelbahasaan.  

2. Me lmpelrhatikan kontelks ayat yang ditafsirkan, se lbab ayat-ayat dan sulrah 

Al-Qulr'an, bahkan kata dan kalimatnya, saling be lrkorellasi. Me lmahami 

ayat-ayat Al-Qulr'an haruls dilakulkan selcara komprelhe lnsif, tidak parsial. 

3. Me lmpelrhatikan hasil-hasil pelnafsiran dari Rasullulllah SAW  se llakul 

pe lmelgang otoritas telrtinggi, para sahabat, tabiin, dan para ullama tafsir, 

telrultama yang me lnyangkult ayat yang akan dipahaminya. Se llain itul, 

pe lnting ju lga me lmahami ilmul-ilmul Al-Qulr'an lainnya se lpe lrti nāsikh-

mansūkh, asbābuln- nulzūl, dan se lbagainya. 

4) Tidak melnggulnakan ayat-ayat yang me lngandulng isyarat ilmiah ulntulk 

melnghulku lmi be lnar ataul salahnya se lbulah hasil pelne lmulan ilmiah. Al- 

Qulr'an me lmpulnyai fulngsi yang jaulh le lbih belsar dari se lkadar 

melmbe lnarkan ataul melnyalahkan telori-te lori ilmiah. 

5) Me lmpelrhatikan kelmulngkinan satul kata atau l ulngkapan melngandulng se lkian 

makna, kelndatipuln kelmulngkinan makna itul se ldikit jaulh (lelmah), selpe lrti 

dikelmulkakan pakar bahasa Arab. 

6) Ulntulk bisa melmahami isyarat-isyarat ilmiah helndaknya me lmahami beltull 

se lgala se lsulatul yang me lnyangkult obje lk bahasan ayat, te lrmasulk pe lnelmulan -

pe lnelmulan ilmiah yang be lrkaitan delngannya. 

7) Se lbagian ullama melnyarankan agar tidak melnggulnakan pe lne lmulan-

pe lnelmulan ilmiah yang masih be lrsifat telori dan hipotelsis, se lhingga dapat 

be lrulbah. 

Tafsir Ilmi dilakulkan me llaluli se lrangkaian kajian yang dilakulkan 

se lcara kolelktif delngan me llibatkan para ullama dan ilmulwan, baik dari 

Lajnah Pe lntashihan Mulshaf Al-Qulr'an, LIPI, LAPAN, Obse lrva-toriulm 

Bosscha, dan be lbe lrapa pelrgulrulan tinggi. Para ullama, akadelmisi, dan 
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pe lnelliti yang te lrlibat dibagi dalam dula tim : syar‗i dan kau lni. Tim syar‗I 

be lrtulgas me llakulkan kajian dalam pelrspe lktif ilmul-ilmul kelislaman dan 

bahasa Arab, se ldang tim kaulni me llakulkan kajian dalam pelrspe lktif ilmul 

pe lnge ltahu lan. 

Kajian tafsir ilmi tidak dalam kelrangka melnjastifikasi kelbe lnaran 

telmulan ilmiah delngan ayat-ayat Al-Qulr'an. Julga tidak ulntulk me lmaksakan 

pe lnafsiran ayat-ayat Al-Qulr'an hingga se lolah-olah belrke lse lsulaian delngan 

telmulan ilmul pe lnge ltahulan. Kajian tafsir ilmi belrangkat dari kelsadaran 

bahwa Al-Qulr'an be lrsifat multlak, seldang pe lnafsirannya, baik dalam 

pe lrspe lktif tafsir maulpuln ilmul pelnge ltahulan, be lrsifat rellatif.
53

 

Dan Tafsir ilmi melrulpakan selbulah ulpaya melmahami ayat-ayat Al-

Qulr'an yang me lngandulng isyarat ilmiah dari pelrspe lktif ilmul pelnge ltahulan 

modelrn. Me lnulrult Hulsain aż-Żahabī, tafsir ini melmbahas istilah-istilah 

ilmul pe lnge ltahulan dalam pelnultulran ayat-ayat Al-Qulr'an, se lrta belrulsaha 

melnggali dimelnsi ke lilmulan dan melnyingkap rahasia kelmulkjizatannya 

telrkait informasi-informasi sains yang mu lngkin be llulm dikelnal manulsia 

pada masa tulrulnnya se lhingga me lnjadi bulkti kelbelnaran bahwa Al-Qulr'an 

bulkan karangan manulsia, namuln wahyul Sang Pe lncipta dan Pelmilik alam 

raya.54 

Pe lnyulsulnan kitab tafsir ilmi ini belrtuljulan ulntulk melnjadikan al-

Qulr‘an se lbagai kitab sulci yang me lmbelrikan makna spiritulal. Me llaluli karya 

tafsir ilmi ini, masyarakat diajak ulntulk me lngamati dan melmpe lrhatikan 

alam selmelsta delngan pe lnde lkatan telori-te lori ilmul pelnge ltahulan yang te llah 

telrulji selhingga dapat melngagulngkan Allah se lbagai pelncipta alam.
55

 Dan  

hal ini melnulnjulkkan bahwa tuljulan dari melndalami ayat-ayat kaulniyah 

adalah selbagai pe lrantara dalam melngulatkan keltaulhidan se lse lorang. Se ltiap 

ayat yang me lnye lrul ulntulk me lnye lmbah Allah dan melntaulhidkan-Nya se llalul 
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diiringi de lngan pe lrintah belrpikir ataul me lne lliti bulkti- bulkti ke lagulngan Ilahi 

yang te lrse lbar di alam raya ini. 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Se ltellah mellakulkan obselrvasi te lrhadap pelne llitian- pelne llitian yang 

be lrkaitan delngan air huljan bagi kelse lhatan, pelnullis tidak melnelmulkan pelne llitian 

yang se lcara khulsuls me lmbahas telntangAir Hujan dan Kandunganya Persfektif 

Tafsir Ilmi Kemenag RI dan Sains. Namuln kajian yang re lle lvan de lngan air huljan 

bagi kelse lhatan ini suldah ada dilakulkan olelh belbe lrapa pelnullis selpe lrti didalam 

Julrnal hasil pelne llitian, skripsi, Telsis, Dise lrtasi, Karya Ilmiah, Laporan Pe lne llitian 

maulpuln bulkul- bu lkul yang be lrkaitan. Se ltiap karya tullis te lrse lbult akan dijadikan 

bahan pelnyulsuln dan me lngkolaborasi konse lp, telori, ataul modell se lbagai ke llanjultan, 

pe lningkatan, dan pelnye lmpulrnaan pe lnullisan diantaranya : 

1. Anip Dwi Sapultro,  dalam Julrnalnya de lngan juldull kelajaiban  huljan  dalam 

Pre lsfelktif Sains dan Islam, dalam skripsi ini melmbahas telntang huljan 

dalam Al –Qulr‘an dalam pandangan sains, se lpe lrti prose ls tulrulnya huljan 

dalam Al-Qulr‘an se lrta telrdapat hadits- hadits Nabi yang me lnjellaskan 

telntang huljan. 
56

 sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang 

kandungan air hujan persfektif tafsir dan sains. 

2. Sawalulddin, dalam julrnalnya yang be lrju ldull,‖Air dalam Prelsfe lktif Al-

Qulr’an dan Sains‖, dalam julrnal ini pelmbahasanya le lbih foculs ke lpada 

makna air yang ada di dalam Al-Qulr‘an dan kaitanya de lngan sains.
57

 

Sedangkan dalam penelitian ini focus pembahasan mengenai kandungan 

yang terdapat pada air hujan bukan makna kata air hujan. 

3. Abrori Zaidi Saba, delngan skripsinya yang be lrjuldull, Konse lp Huljan Dalam 

Al-Qulr’an dan Rellelvansinya dalam Pellelstarian Lingkulngan  Stuldi Tafsir 

Te lmatik” dalam skripsi ini melmbahas telntang huljan  felnomelna huljan yang 

be lrkaitan delngan ke ljadian alam yang melmiliki keltelrkaitanya de lngan 
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huljan. 
58

 sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang kandungan 

apay g terdapat dalam air hujan. 

4. Soliyah,de lngan skripsinya  Air Huljan dalam Pelrspe lktif Alqulran (Stuldi 

Tafsir Ilmi Ke lme lntelrian Agama RI). Dalam skripsi ini yang di bahas dalam 

rumusan masalahnya te lntang prose ls tulrulnya huljan dan bagaimana 

pe lnafsiran ilmi kelmelnag RI te lntang prose ls tulruln huljan dalam skripsinya 

pembahsanya hanya secara umum tentang hujan dan dalam belntulk 

pe lnilitianyapuln pe lne llitian lapangan dan  pulstaka.
59

 Sedangkan dalam 

penelitian ini membahas tentang kandungan yang terdapat pada air hujan 

yang dimana air hujan itu dapat menumbuhkan berbagai tanaman, dengan 

menggunakan tafsir ilmi dan pandangan sains. 

5. Maullana Nulrhulda de lngan skripsinya yang be lrjuldull, Tafsir Kata Huljan 

Dalam Al-Qulr’an Stuldi Analisis Tafsir Ilmi, di dalam skripsinya ini 

pe lnellitianya le lbih melruljulk ke lpada huljan asam, dan membahas mengenai 

fenomena -  fenomena hujan yang terdapat dalam Al-Qur‘an beserta 

tafsirnya.
60

 Sedangkan dalam penelitian ini penulis fokus membahass 

tentang kandungan air hujan yang dapat menyuburkan lahan dn 

menumbuhkn tanaman  menurut tafsir kemanag Ri dan Sain. 

6. Himawan Abdullah dengan skripsinya yang berjudul Manfaat Air Dalam 

Al-Qur’an Persfektif Sain Modern, Dalam skripsinya ini penilitianya 

membahas tentang air bagaimana penjelasan Al-Qur‘an dan sains tentang 

air dan bagaimana manfaat air. 
61

Sedangkan penulis fokus membahas 

tentang kandungan  yang ada pada air hujan berdasarkan tafsir kemenag 

RI. 
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7. Haryati dengan judul skripsi Manfaat Hujan Terhadap Makhluk Hidup 

Persfektif Al-Qur’an, dalam skripsi ini pembahasanya terfokus tentang air 

hujan bagi makhluk hidup, dan menggunakan penelitian Pustaka, 
62

 

sedangan dalam penelitian ini penulis fokus hanya pada kandungan air 

hujan saja dan untuk manfaat tidak hanya pada makhluk hidup tapi juga 

untuk manusia dan alam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pe lnellitian ini adalah delngan je lnis pe lnellitian kelpulstakaan 

(library relsarch), yakni pe lnellitian yang datanya be lrasal dari bahan- bahan 

telrtullis be lrulpa bahan- bahan kelpulstakaan, dalam hal ini belrulpa kitab- kitab 

tafsir, hadits, ilmul tafsir, dan ilmul hadits, se lrta belbe lrapa bulkul lainya yang 

be lrkaitan  ulntulk me lncari dan melnelliti pe lnafsiran sulrat yang dimaksuld 

ke lmuldian melnge llolanya melnggulnakan ke lilmulan tafsir.
63

  

Adapuln dalam pe lnellitian ini pelnullis me lnggulnakan me ltodel Mauldhul’I 

yaitul sulatul cara melnafsirkan Al-Qulr‘an de lngan melnggambil telma telrtelntul, 

lalul melnggulmpullkan ayat- ayat yang te lrkait delngan te lma telrse lbult, kelmuldian 

dijellaskan satul pe lrsatul dari sisi se lme lstinya dan pe lnafsiranya, dihulbulngkan 

satul delngan yang lain, selhingga me lmbe lntulk sulatul gagasan yang ultulh 

komprelhe lnsip melnge lnai pandangan Al-Qulr‘an telrhadap telma yang dikaji.
64

 

B. Sumber Data Penelitian 

Sulmbe lr data dalam pelne llitian ini pelnullis melngultip data yang re lle lvan 

de lngan pe lmbahasan yang di te lliti dari be lbelrapa tullisan, baik tullisan dalam 

be lntulk arsip, bulkul telori, pelndapat, dalil, hoku lm, dan lain- lain yang me lmang 

be lrkaitan delngan masalah pelne llitian. Sulmbe lr data telrse lbult telrdiri dari sulmbelr 

data primelr dan sulmbelr data skulnde lr.   

Sulmbe lr primelr adalah data yang langsulng me lmbe lrikan data dalam 

pe lngulmpullan data.
65

 Maksu ldnya ialah data- data yang be lrkaitan se lcara 

langsulng de lngan pe lrmasalahan yang di bahas dalam skripsi, data primelr ini  

di prolelh dari bulkul-bulkul atau l litelratulr-lite lratulr yang me lnjadi relfre lnsi ultama 

dalam pelnellitian ini, yakni al-Qulr‘an dan te lrjelmahan, khulsu lsnya me lnge lnai 

ayat-ayat yang be lrkaitan delngan air huljan. 
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Ulntulk me lmuldahkan pe llacakan ayat-ayat al-Qulr‘an yang dipe lrlulkan 

dalam melmbahas topik-topik telrte lntul, maka dibantul de lngan al-Mul’jam al-

Mulhfaros li alfaz al-Qulrān al-Karīm sulsulnan Mulhammad Fulad Abdull Baqi 

se lbagai pe lgangan. Se llain de lngan kitab Mul’jam Mulhfaras Al-Qulr‘an, dan  

pe lnelliti fokuls te lrhadap pe lnafsiran Ilmi Ke lmelnag RI Te lntang Air Huljan, dan 

adapuln ulntulk Tafsir yang di kaji yaitul Tafsir Ke lme lnag RI se lrta tafsir Ilmi 

ulntulk melngulngkap sisi ke lilmulan dari Al-Qulr‘an.  

Sulmbe lr se lkulndelrnya adalah bulkul pe lnulnjang se lcara tidak langsulng 

yaitul telrdiri dari litelratulre l – litelratulre l selrta bulkul yang me lmiliki rellelvansinya 

de lngan pe lmbahasan.
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 Adapuln data selkulnde lr dalam pelne llitian ini belrulpa 

bahan ruljulkan kelpulstakaan yang me lnjadi pelndulkulng dalam pelnellitian ini, 

be lrulpa, artikell, Julrnal, se lrta bulkul – bulkul yang me lmbahas telntang air huljan, 

se lrta sulmbelr-sulmbe lr se lkulnde lr lainnya yang me lmbahas telntang masalah yang 

akan ditelliti, diantaranya bu lkul yang be lrjuldu ll,‖ pelrke lmbangan Me ltodologi 

Pelnafsiran Al-Qulr’a” karya Nulrdin, , ‖Air dalam Prelsfelktif Al-Qulr’an dan 

Sains‖  karya  Sawalulddin, ‖ Ilmul Pe lngeltahu lan Alam” karya Ulmi Habibah 

Dkk, ,‖ Nabi sang Tabib Mulkjizat kelse lhatan di balik sabda- sabda Nabi” 

karya Shulbhi Sullaelman, ―Meltodologi Khulsuls Pe lne llitian Tafsir” karya 

Nashrulddin Baidan & Elrwati Aziz. ― pe ldoman pelnye lmbulhan pe lnyakit 

melnulrult Ajaran Rasullulllah SAW‖ karya Mu lhammad Halabi Hamdi Aiman 

Abdull Fatah Amin Khulfi. Se lrta bulkul- bulkul yang be lrkaitan  delngan pe lne llitian 

pe lnullis. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngulmpullan data melrulpakan langkah yang paling strate lgis 

dalam pelne llitian, pada telknik pelngulmpullan data ini akan dipaparkan tahapan 

dan cara pelngulmpullan data, adapuln Langkah yang haruls dite lmpulh, antara 

lain:  
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1. Me lne ltapkan masalah yang dibahas.  

2. Me lnghimpuln ayat yang be lrkaitan delngan masalah telrse lbult melnge lnai 

air huljan. 

3. Me lnyu lsuln rulntultan ayat se lsulai de lngan masa tulruln yang dise lrtai 

de lngan asbab al-Nulzūl (jika ada) 

4. Me lngu lmpullkan hadits- hadits Nabi yang be lrkaitan delngan te lma kajian 

telrse lbu lt de lngan be lrpe ldoman kelpada Mul’jam al- Mulhfaras li Alfaz al-

Hadits. 

5. Me lncari data melnge lnai hal- hal yang be lrkaitan air huljan dari 

dokulmeln, catatan  pelnting bulkul dan selbagainya yang be lrkaitan delngan  

meltodologi Tafsir Ke lme lnag  RI. 

D.  Teknik Analisis Data 

Pada penulisan ini menggunakan metode pendekatan yaitu analisis data 

kualitatif. Analisis data kualitatif diartikan sebagai suatu usaha analisis 

berdasarkan kata-kata yang disusun kedalam bentuk yang diperluas. 

Penelitian kualitatif disini bermakna bahwa data yang disajikan berwujud 

kata-kata dan bukan angka-angka. Proses penelitian dimulai dengan 

menyusun asumsi dasar dan aturan berfikir yang akan digunakan dalam 

penelitian. Asumsi dan aturan berfikir tersebut selanjutnya diterapkan secara 

sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan 

penjelasan dan argumentasi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Di dalam Al-Qulr‘an huljan itul diulngkapkan delngan tiga kata yaitul matar, 

ghayth, ma’a. di mata matar  itul adalah belrulpa huljan yang Allah 

tulrulnkan kelbulmi be lrulpa azab yang lular biasa bagi ulmat yang  be lrdosa 

be lsar.  Ghayth , dan ma’a.  yaitul huljan yang Allah tulru lnkan ke l mulka 

bulmi ini belrulpa Rahmat dan belrkah yang lular biasa ulntulk makhlulknya di 

mulka bulmi ini, dari manulsia, helwan dan julga tulmbulh- tulmbulhan selrta 

huljan dpt melnghidulpkan tanah yang mati. Huljan adalah prose ls Alam  

yakni dari  prose ls awan dan angin yang me lnghasilkan huljan. 

2. Air huljan melrulpakan kelbultulhan yang sangat melnulnjang kelhidulpan 

e lkosistelm alam di bulmi, karna manfaat air huljan sangatlah banyak, yakni 

melnghidulpakn tanah yang suldah mati, se lpe lrti pada sulrah Al - fulsilat 

dimna keltika huljan tulruln maka tanah yang awalnya ke lring me lnjadi 

tulmbulh tanaman yang hijaul- hijaul, dan melnjadi selgar ke lmbali, dan air 

huljan julga dapat melnulmbulhkan tanam – tanaman yang se lgar – se lgar 

karelna di dalam air huljan itul telrdapat kandulngan se lpe lrti banyak nultrisi 

se lpe lrti nitrat dan ammonia di atmosfir yang te lrlarult dalam air huljan yang 

dapat delngan muldah melnulmbulhkan se lgala jelnis tanaman di mulka bulmi 

ini, dan selmula itul tidak lelpas dari rahmat dan karulnia Allah SWT. 

B. Saran  

Ulntulk pe lnullis se llanjultnya, pe lnullis me lnyadari bahwa dalam pelnellitian 

ini masih jaulh dari kata selmpulrna, olelh karelna itul pe lrlul adanya pe lne llitian 

lelbih lanjult lagi melnge lnai fulngsi huljan yang masih pe lrlul lagi ulntulk di kaji di 

analisa delngan me lnggulnakan pe lnde lkatan sains. 

Namuln telrlelpas dari itul se lmula pelnullis , delngan se lgala keltelrbatasan 

pe lnullis julga te llah belrulsaha de lngan sabik- baiknya dalam se lmaksimal 

mulngkin ulntulk dapat melmbelrikan pe lnjellasan telntang air huljan dan 

kandulnganya dalam prelsfe lktif tafsir dan sains. Olelh se lbab itul, pelnullis sangat 
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melngharapkan kritikan yang me lmbanguln u lntulk dapat melnye lmpulrnakan 

se lkaliguls me lmbelnahi keltidak telpatan yang te lrdapat dalam pelne llitian ini. 
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